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[KHTISAR KEUANGAN

Konsolidasi
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember,
2001 2001 2000 1999
US$ juta Rp miliar Rp miliar Rp miliar
Diaudit Diaudit Diaudit
Disajikan Kembali Disajikan Kembali
Jumlah Aktiva 25.220 262.291 253.355 248.358
Aktiva Produktif (Bruto) 23.707 246.550 238.589 239.860
Aktiva Produktif (Netto) 22.732 236.408 222.852 215.988
Kredit yang Diberikan 4.633 48.186 43.023 44.013
Penyisihan Penghapusan Kredit (586) (6.099) (12.500) (22.132)
Jumlah Dana Pihak Ketiga 18.312 190.446 163.375 146.411
Jumlah Kewajiban 24.184 251.511 239.089 232.710
Jumlah Ekuitas 1.036 10.777 14.262 15.638
Pendapatan Bunga Bersih 684 7.109 6.404 (21.598)
Pendapatan Selain Bunga 140 1.456 3.942 3.455
Pendapatan Operasional " 824 8.565 10.346 (18.143)
Beban Overhead 329 3.417 3.213 7.056
Beban Penyisihan/(Pemulihan) Penghapusan Aktiva Produktif
dan Komitmen dan Kontinjensi 461 4.791 (4.815) 31.999
Beban Penyisihan/(Pemulihan) Penghapusan Aktiva Lain-Lain (225) (2.343) 5.274 4.748
Laba (Rugi) Sebelum Taksiran Pajak Penghasilan
dan Hak Minoritas 370 3.850 2.023 (67.781)
Laba (Rugi) Bersih 264 2.746 1.181 (61.033)
Imbal Hasil Rata-Rata Aktiva (ROA) 2 1,1% 0,5% N/A
Imbal Hasil Rata-Rata Ekuitas (ROE) 4 21,5% 8,1% N/A
Marjin Pendapatan Bunga Bersih 3,0% 2,7% N/A
Rasio Pendapatan Selain Bunga terhadap Pendapatan Operasional 17,0% 38,1% N/A
Rasio Beban Overhead terhadap Pendapatan Operasional 39,9% 31,1% N/A
Rasio Beban Overhead terhadap Aktiva 1,3% 1,3% 2,8%
Rasio Ekuitas terhadap Jumlah Aktiva 4.1% 5,6% 6,3%
Rasio Kecukupan Modal (CAR) © 26,4% 31,3% 15,9%
Rasio Kredit Bermasalah (NVPL) 9,8% 19,8% 70,9%
Jumlah Karyawan 17.204 18.016 19.606
Jumlah Kantor Cabang 635 546 658
Jumlah ATM (milik sendiri) 1.184 533 513
Jumlah ATM “LINK” (akses) © 3.160 N/A N/A
Nilai Tukar per 31 Desember 10.400 9.595 7.100

Catatan: " Pendapatan bunga bersih + pendapatan selain bunga
2 Beban umum dan administrasi + beban gaji dan tunjangan pegawai
3 Laba bersih dibagi rata-rata saldo triwulanan jumlah aktiva untuk tahun bersangkutan
4 Laba bersih dibagi rata-rata saldo triwulanan jumlah ekuitas untuk tahun bersangkutan
9 Perhitungan CAR berdasarkan angka Bank saja
9  Termasuk ATM dari perjanjian kerja sama dengan bank-bank pemerintah lainnya.
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SEKILAS BANK MANDIRI

Bank Mandiri merupakan bank terbesar di Indonesia dilihat
dari sisi jumlah aktiva, pemberian kredit maupun dana pihak
ketiga. Jumlah aktiva Bank Mandiri tercatat sebesar Rp262,3
triliun (US$25,2 juta), atau 23,9% dari total aktiva seluruh
perbankan Indonesia. Bank Mandiri menyediakan berbagai

produk dan jasa perbankan baik bagi nasabah perorangan,

usaha kecil dan menengah (UKM), maupun korporasi dan
badan usaha milik negara (BUMN).

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998, melalui pengambil-alihan
kepemilikan saham atas empat bank pemerintah. Merger secara hukum empat bank
tersebut ke dalam Bank Mandiri dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 1999, sehingga

mulai beroperasi secara komersial sejak awal bulan Agustus 1999. Bank Mandiri

melayani lebih dari enam juta nasabah, menjadikannya sebagai salah satu bank ritel
terbesar di Indonesia. Bank Mandiri memiliki 17.204 orang karyawan, serta 635 jaringan

kantor cabang dan kantor kas.

Nasabah dapat mempergunakan 1.184 ATM milik Bank Mandiri,
serta jaringan ATM LINK hasil kerja sama dengan bank-bank

. pemerintah lainnya, yang memungkinkan nasabah untuk
mengakses ke lebih dari 3.000 ATM. Bank Mandiri merupakan

bank devisa terbesar di Indonesia, dengan 315 kantor cabang devisa
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serta empat kantor cabang dan satu anak perusahaan di luar negeri.

(Dalam sistem perbankan Indonesia) (Dalam sistem perbankan Indonesia)
Per 31 Desember 2001 Per 31 Desember 2001

. Bank Mandiri

Bank-bank Lain

. Bank Mandiri

Bank-bank Lain

23,9%
23,9%

LaPoRrRAN TaHuNnaN BANKMANDIRI 2001'3



PENCAPAIAN TAHUN 2001

REORGANISASI
Pada bulan Agustus 2001, Bank Mandiri menerapkan
struktur organisasi baru dalam rangka meningkatkan

daya saing dan orientasi pasar.

PERTUMBUHAN DAN
RESTRUKTURISASI KREDIT
Dari tahun 1999 sampai 2001, Bank Mandiri berhasil
merestrukturisasi kredit sebesar Rp25,12 triliun,
sehingga rasio kredit bermasalah (NPL) terhadap total
kredit yang diberikan dapat diturunkan dari 19,80%
pada tahun 2000 menjadi 9,78% pada tahun 2001.

Pada tahun 2001 Bank Mandiri memberikan kredit baru
sebesar Rp12,9 triliun. Total kredit yang diberikan pada
tahun 2001 mencapai Rp48,2 triliun, meningkat 12,0%
dari tahun 2000. Bank Mandiri juga mengambil-alih
kredit dari Badan Penyehatan Perbankan Nasional
(BPPN) senilai Rp2,9 triliun. Disamping itu, Bank

Mandiri memberikan fasilitas pembiayaan kredit ekspor

4. rr0ran Tanunan BANKMANDIRI 2001

senilai Rp2,9 triliun bekerjasama dengan Bank Ekspor
Indonesia.

DIVERSIFIKASI USAHA

Dalam rangka meningkatkan diversifikasi nasabah dan
sumber pendapatan serta memperbaiki komposisi
pendanaan, pada tahun 2001, Bank Mandiri
meningkatkan aktivitas untuk memperkokoh
kedudukannya di sektor perbankan korporasi dan ritel.
Sumber pendanaan utama Bank adalah deposito
berjangka, giro dan tabungan, yang masing-masing
berjumlah Rp130,6 triliun, Rp37,5 triliun dan Rp22,3
triliun.

RETAIL BANKING

Setelah dilakukannya kajian komprehensif terhadap
strategi perbankan ritel, Bank Mandiri melakukan
langkah-langkah untuk menyediakan lebih banyak jasa
pelayanan yang memiliki nilai-tambah kepada lebih
banyak nasabah.



Layanan Mandiri Prioritas menghadirkan pelayanan
perbankan yang prima bagi nasabah utama, melalui
pembukaan dua priority banking center. Pada tahun 2001,
Bank Mandiri mengucurkan kredit senilai Rp2,2 triliun
ke sektor UKM, yang mempunyai peranan

cukup besar dalam perekonomian

Indonesia.

JARINGAN
DISTRIBUSI
Bank Mandiri
jangkauan distribusinya dengan
menambah jumlah ATM dari 533
di tahun 2000 menjadi 1.184 di
tahun 2001. Jaringan ini ditambah
dengan ATM LINK yang bekerjasama
dengan bank-bank pemerintah lainnya,

memperluas

sehingga secara keseluruhan nasabah Bank
Mandiri dapat melakukan akses di lebih dari 3.000
ATM. Pada tahun 2001, Bank Mandiri juga menambah
89 kantor, sehingga pada akhir Desember 2001, memiliki
total kantor cabang dan kantor kas sebanyak 635.

Linig

INTEGRASI
TEKNOLOGI

Bank Mandiri menuntaskan proses integrasi sistem

SISTEM

teknologi dari empat Bank Bergabung pada bulan Maret
2001, tiga bulan lebih cepat dari jadwal

: semula. Integrasi teknologi menjadi satu
. sistem memungkinkan pemberian

; pelayanan yang seragam kepada
nasabah serta meningkatkan

efisiensi pada proses di back-office.

PENERBITAN

EUROBOND
Pada bulan Desember 2001 Bank
; Mandiri menerbitkan floating rate
notes senilai US$125 juta di Bursa Efek
Hong Kong yang jatuh tempo pada tahun
2006. Untuk pertama kalinya, Standard &
Poor’s memberikan peringkat-B bagi notes yang
diterbitkan oleh BUMN, dua tingkat lebih tinggi dari
peringkat Negara Republik Indonesia. Penerbitan notes

A
v
o

tersebut juga merupakan transaksi pasar modal pertama

oleh sebuah BUMN sejak krisis ekonomi tahun 1997.

Bank Mandiri meraih beberapa penghargaan dari lembaga-lembaga internasional bergengsi

atas prestasi yang dicapainya di Indonesia:

° b1“Great Achiever Award” dari Visa International

A

¢ “Best Domestic Bank 2001” dari majalah Global Finance

e “Country Award for Achievement 2001” dari majalah FinanceAsia

Baker

@

“Best Trade Finance Bank 2001” dari majalah Global Finance

€

FinanceAsia
COUNTRY
AWARDS

IEVEME!
2001

e ) “Bank of the Year 2001” dari The Banker (London)

Indonesia

LAPORAN TAHUNAN [’s/\NKM/\NDIRlZOO1'5



“Bank Mandiri

KONDISI MAKRO

Pada bulan Agustus tahun 2001 telah terjadi pergantian
kepemimpinan nasional dengan lancar. Namun
demikian, perkembangan ekonomi menunjukkan
kondisi yang kurang menggembirakan sebagaimana
tercermin pada berbagai indikator makro ekonomi yang
melemah. Sementara itu tragedi tanggal 11 September
2001 telah memperburuk pertumbuhan ekonomi dunia
yang berdampak pada melambatnya pemulihan ekonomi
Indonesia. Dalam tahun 2001 produk domestik bruto
(PDB) hanya tumbuh 3,3%, di bawah target yang
dicanangkan sebesar 4,5% dan lebih rendah dari
pertumbuhan tahun 2000 sebesar 4,9%. Nilai tukar
Rupiah terdepresiasi 18% dari rata-rata Rp8.405 pada
tahun 2000 menjadi rata-rata Rp10.256 pada tahun

SAMBUTAN KoMISARIS UTAMA

))

2001. Laju inflasi tidak dapat dikendalikan sesuai target
di bawah 10% dan mencapai 12,5% pada tahun 2001.
Neraca perdagangan, sekalipun mencatat surplus,
namun lebih rendah dari tahun 2000. Penyelesaian
hutang luar negeri Indonesia juga masih merupakan

permasalahan yang perlu dipecahkan.

Dalam kondisi perekonomian dan bisnis yang masih
sulit, sektor perbankan memperlihatkan perkembangan
yang cukup menggembirakan sejalan dengan
berlanjutnya proses restrukturisasi dan konsolidasi. Dana
pihak ketiga meningkat 14,1% menjadi Rp797,4 triliun.
Kredit yang diberikan meningkat 11,9% menjadi
Rp358,6 triliun dan total aktiva tumbuh 6,7% menjadi
Rp1.099,7 triliun.
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SEMAKIN KOKOH

Sekalipun dengan kondisi makro ekonomi yang sangat
berat, Bank Mandiri mencatat berbagai kemajuan dalam
melangkah mewujudkan visinya sebagai “Bank
Terpercaya Pilihan Anda”. Bank Mandiri masih tetap
sebagai bank terbesar di Indonesia dari sisi jumlah aktiva,
kredit yang diberikan maupun dana pihak ketiga. Total
aktiva tercatat sebesar Rp262,3 triliun (US$25,2 juta)
atau 23,9% dari total aktiva seluruh perbankan

Indonesia.

Pada tahun 2001, Bank Mandiri melakukan beberapa
langkah penting untuk memperkokoh landasan
pertumbuhannya. Langkah tersebut mencakup antara
lain integrasi sistem teknologi, restrukturisasi dan
reorganisasi, pengembangan produk-produk baru di
bidang retail banking, persiapan go public, serta
meningkatkan kepercayaan investor dengan
menerbitkan floating rate notes senilai US$125 juta yang

jatuh tempo pada tahun 2006.

Dari kiri ke kanan: Sabana Kartasasmita (Komisaris), Binhadi (Komisaris
Utama), Soedarjono (Komisaris), Markus Parmadi (Komisaris)

Hasil-hasil yang dicapai pada tahun 2001 sungguh

membesarkan hati kita semua.

LANGKAH KE DEPAN

Dalam tahun 2002, Bank Mandiri mulai melaksanakan
rencana 5 tahun untuk menjadi “bank universal” yang
melayani semua segmen pasar baik korporasi, usaha
ekonomi kecil dan menengah maupun consumer. Setelah
meletakkan landasan yang kokoh, salah satu prioritas
berikutnya adalah perluasan infrastruktur operasional.
Kami yakin bahwa dengan landasan yang kokoh, strategi
usaha yang jelas dan terarah, penerapan prinsip kehati-
hatian serta manajemen yang solid, Bank Mandiri

mampu menjadi bank andalan di Indonesia.

Pada kesempatan ini Dewan Komisaris ingin
menyampaikan penghargaan kepada Sdr. E.C.W. Neloe
sebagai Direktur Utama Bank Mandiri beserta seluruh
Direksi, EVP Coordinator, Senior Management, serta
seluruh pegawai Bank Mandiri yang telah bekerja keras
bahu-membahu dengan penuh dedikasi sehingga
membuahkan kinerja yang sangat baik sebagaimana
disajikan dalam Laporan Tahunan ini. Secara khusus
kami sampaikan selamat kepada seluruh pegawai atas
berbagai penghargaan yang diperoleh Bank Mandiri
pada tahun 2001. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
bagi pertumbuhan dan pengembangan Bank Mandiri.
Marilah kita terus bekerja bersama untuk semakin
meningkatkan prestasi di masa mendatang dan
menjadikan Bank Mandiri sebagai “Bank Terpercaya
Pilihan Anda”.

Jakarta, Mei 2002

BINHADI

Komisaris Utama
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SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA

FOKUS STRATEGIS

Tujuan Bank Mandiri adalah menjadi “bank universal

yang terpercaya dan pilihan nasabah korporasi maupun

ritel. Komponen utama strategi kami adalah untuk:

¢ Mempertahankan serta mengembangkan segmen
usaha korporasi;

e Meningkatkan pangsa pasar di segmen usaha
komersial dan ritel;

b2l

® Memperkuat kemampuan pengelolaan risiko;
¢ Meningkatkan pendayagunaan teknologi; dan
¢ Meningkatkan kinerja keuangan.

Sungguh membesarkan hati walaupun di tengah kondisi
dunia usaha yang sulit, Bank Mandiri telah mampu
meningkatkan infrastruktur operasional serta budaya
kerja perusahaan yang memungkinkan kami dapat
bersaing dan tumbuh secara sehat dengan tetap
menjalankan prinsip kehati-hatian.

KINERJA

Untuk periode tahun yang berakhir 31 Desember 2001,
Bank Mandiri membukukan laba bersih sebesar Rp2,7
triliun (US$264 juta), dengan peningkatan 132,5% dari
tahun sebelumnya. Pendapatan operasional mencapai

Rp8,6 triliun (US$824 juta), sementara beban
operasional menurun menjadi Rp4,5 triliun dari Rp8,2
triliun di tahun 2000. Imbal hasil rata-rata aktiva
maupun imbal hasil rata-rata ekuitas masing-masing
sebesar 1,1% dan 21,5%. Rasio kecukupan modal (CAR)
mencapai 26,4%; jauh melebihi CAR minimum yang
ditentukan Bank Indonesia berdasarkan standar
kecukupan modal dalam kesepakatan Basel Committee
dari Bank for International Settlement pada tahun 1998,
setelah dimodifikasi.

Atas prestasi kinerja yang dicapai di tahun 2001, Bank
Mandiri telah meraih beberapa penghargaan antara lain
“The Best Domestic Bank Award” dari majalah Global
Finance dan “The Country Award for Achievement
2001” dari majalah FinanceAsia.

TINJAUAN USAHA

Prioritas tahun 2001 terutama ditujukan untuk:

¢ Memantapkan konsolidasi sistem operasional;
Meningkatkan likuiditas;

Mengoptimalkan upaya restrukturisasi kredit; serta
Memperbaiki komposisi pendanaan.

8'LAFORAN TaHuNAN BANKMANDIRI 2001




KONSOLIDASI SISTEM
OPERASIONAL

Bank Mandiri berhasil menuntaskan proses konversi
sistem teknologi informasi dari sembilan sistem yang
berbeda dari Bank Bergabung menjadi satu sistem
terpadu pada bulan Maret 2001, tiga bulan lebih cepat
dari yang dijadwalkan. Kami juga telah melengkapi serta
mensosialisasikan standar operasional dan prosedur yang
baru ke seluruh kantor cabang seiring dengan
keberhasilan Bank Mandiri mengkonsolidasikan
produk-produk aktiva dan pasivanya. Langkah-langkah
konsolidasi tersebut telah memungkinkan Bank Mandiri
beroperasi lebih efektif sebagai “satu bank”.

Setelah menyelesaikan konsolidasi sistem operasional,
kemudian dilanjutkan dengan restrukturisasi organisasi
Bank guna mendukung rencana jangka panjang Bank
Mandiri 5 tahun kedepan menjadi “bank universal” yang
kokoh. Struktur organisasi yang baru dimaksudkan
untuk perampingan operasional serta peningkatan
efisiensi yang didasarkan pada tiga fungsi utama, yaitu
fungsi usaha, distribusi dan operasional.

Untuk mendukung strategi
usaha dan pertumbuhan di masa
mendatang, Bank Mandiri telah ‘ ‘

mulai melaksanakan program L a n
peningkatan sistem teknologi

informasi berjangka 3 tahun

kedepan dengan anggaran

investasi sebesar US$200 juta. Program tersebut
mencakup perluasan jaringan ATM yang signifikan,
pengembangan sistem pengelolaan nasabah dan
penagihan kredit khususnya untuk mendukung strategi
pengembangan segmen usaha ritel termasuk
pengembangan jaringan distribusi elektronik baru.
Sebagai bagian dari inisiatif pengembangan teknologi
informasi, Bank Mandiri juga telah melakukan
penyempurnaan pengoperasian pusat data dengan
mengintegrasikan perangkat keras dan prosedur
pengendalian sistem dan operasi yang memungkinkan
Bank Mandiri dapat mengendalikan kinerja dan risiko

lebih efektif.

PENINGKATAN LIKUIDITAS

Pada awal tahun 2001, posisi Bank Mandiri adalah
sebagai net borrower di pasar uang antar-bank sebagai
salah satu alternatif sumber pendanaan, dalam
memenuhi likuiditas Bank. Dengan melakukan berbagai
langkah pengelolaan likuiditas, kami berhasil mengubah
posisi tersebut menjadi net lender pada triwulan ketiga
tahun 2001. Keberhasilan tersebut menjadi sangat

penting terutama dilihat dari hasil keuntungan yang
diperoleh Bank pada tahun yang bersangkutan.

OPTIMALISASI UPAYA
RESTRUKTURISASI KREDIT

Bank Mandiri terus berupaya keras melakukan
restrukturisasi kredit bermasalah dan penagihan kredit
yang telah jatuh tempo. Pada tahun 2001, kami berhasil
menagih pokok dan bunga kredit bermasalah sebesar
Rp6,3 triliun. Persentase kredit bermasalah (NPL)
terhadap total kredit telah berhasil ditekan menjadi
9,78% dari 70,86% di tahun 1999 dan 19,80% di tahun
2000. Selain itu, Bank Mandiri tetap mempertahankan
kebijakan rasio cadangan penghapusan kredit
bermasalah yang konservatif, yaitu dengan memelihara
jumlah cadangan penghapusan setara dengan 129,4%
dari total kredit bermasalah per 31 Desember 2001.

PERBAIKAN KOMPOSISI
PENDANAAN

Dalam rangka memperluas sumber pendanaan,
sepanjang tahun 2001 Bank Mandiri meluncurkan
beberapa program promosi yang ekstensif di segmen ritel
yang menghasilkan perolehan
tambahan dana masyarakat
Rp29,8 triliun.
a S a n Komposisi dana ritel
meningkat dari 44% di tahun

1)

sebesar

2000 menjadi 54% dari total dana masyarakat di tahun
2001. Disamping itu net interest margin juga mengalami
peningkatan dari 2,7% di tahun 2000 menjadi 3,0% di
tahun 2001.

CORPORATE BANKING

Corporate banking tetap menjadi fokus penting bagi Bank
Mandiri. Sepanjang tahun 2001, kami terus melengkapi
produk dan layanan yang inovatif dan memberikan nilai
tambah kepada nasabah korporasi domestik yang
bergerak di beberapa sektor industri penting seperti
penerbangan, agribisnis, makanan dan minuman,
perdagangan grosir dan eceran, serta industri berbasis
sumber daya alam. Pada tahun 2001, Bank Mandiri
menyalurkan kredit baru sebesar Rp11,6 triliun kepada
nasabah korporasi, meningkat 84,1% dari tahun
sebelumnya.

LAPORAN TAHUNAN l%/\NKM/\NDlRlZOO1'9




MANAJEMEN

Berdiri : E.C.W. Neloe (Direktur Utama),
Duduk dari kiri ke kanan : | Wayan Pugeg (Direktur), K. Keat Lee (EVP-Coordinator Information & Financial), Omar S. Anwar (EVP-Coordinator Retail Banking),
| Wayan Agus Mertayasa (EVP-Coordinator Corporate Secretary and Compliance), Agus Martowardojo (Direktur), I. Supomo (EVP-Coordinator Distribution
Network), M. Sholeh Tasripan (EVP-Coordinator Corporate & Government).

RETAIL BANKING

Selama tahun 2001, kami telah melakukan langkah-
langkah pengembangan segmen usaha ritel. Langkah-
langkah tersebut antara lain meliputi program kampanye
produk deposito dan tabungan Mandiri Fiesta
Xtraordinary, pembukaan Priority Banking Center bagi
nasabah utama, peningkatan kredit kepada segmen
usaha kecil dan menengah (UKM) dan peluncuran
produk kartu kredit bekerja sama dengan GE Finance
Indonesia, perusahaan afiliasi GE Capital. Bank Mandiri
berhasil meraih penghargaan “Great Achiever Award”
dari VISA International atas prestasinya membukukan
pertumbuhan kartu kredit tercepat di Indonesia pada

tahun 2001.

Untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah ritel,
Bank Mandiri terus menyempurnakan jaringan distribusi
baik kantor cabang, kantor kas maupun ATM. Saat ini
kami melayani lebih dari enam juta nasabah ritel melalui
635 kantor cabang dan kantor kas serta 1.184 ATM

milik Bank Mandiri, yang juga merupakan bagian dari

3.000 ATM bersama bank-bank pemerintah lainnya
yang dapat diakses nasabah di seluruh Indonesia.

Selama tahun 2001, Bank Syariah Mandiri sebagai salah
satu anak perusahaan Bank Mandiri, telah memperluas
jangkauan layanannya di segmen perbankan syariah
dengan meningkatkan jumlah nasabahnya sebesar 75%

menjadi 70,950 nasabah.

INVESTMENT BANKING

Sesuai strategi kami untuk meningkatkan fee-based
income, pada tahun 2001 kami telah meluncurkan
rangkaian produk investment banking melalui Mandiri
Sekuritas, salah satu anak perusahaan Bank Mandiri.
Segmen investment banking ini akan terus dikembangkan
dengan memanfaatkan basis nasabah korporasi yang

kokoh.

GOOD CORPORATE
GOVERNANCE

Sejak berdiri tiga tahun lalu, Bank Mandiri senantiasa
memberikan prioritas yang tinggi pada pelaksanaan good

10'LAPORAN TanunNaN BANKMANDIRI 2001



Prioritas Bank Mandiri tahun 2001 adalah
melakukan konsolidasi infrastruktur operasional
yang difokuskan pada tiga aspek usaha penting,
yaitu peningkatan likuiditas, restrukturisasi kredit
dan perbaikan komposisi pendanaan dalam
rangka pencapaian tingkat profitabilitas yang
semakin baik.

corporate governance. Komitmen kami adalah
menjalankan usaha berdasarkan prinsip-prinsip
komersial termasuk menjunjung akuntabilitas,
transparansi dan tanggap kepada kebutuhan stakeholder.
Pelaksanaan good corporate governance yang konsisten
akan menunjang pengembangan dan keberlangsungan
sistem dan prosedur operasional yang terbaik bagi Bank

Mandiri.

PENGELOLAAN RISIKO

Kami meyakini bahwa pengelolaan risiko yang
konservatif memegang peranan penting bagi
pertumbuhan jangka panjang Bank Mandiri.
Pengelolaan risiko tersebut dituangkan dalam kebijakan
dan prosedur serta pengendalian risiko yang efektif, yang
dikembangkan sebagai bagian dari usaha untuk
mencapai standar internasional yang terbaik. Pada tahun
2001, kami melakukan perombakan struktur organisasi
untuk memperkuat dan meningkatkan akuntabilitas
fungsi pengendalian internal termasuk pembentukan
Risk and Capital Committee yang independen dengan
bantuan konsultan internasional di bidang pengelolaan
risiko.

Kami juga menerapkan prinsip “four eyes” pada
pemberian kredit baru, yaitu setiap keputusan kredit
harus dilakukan oleh dua fungsi yang independen dari
unit usaha bersangkutan dan dari unit Risk Management.

PENERBITAN EUROBOND

Pada bulan Desember 2001, Bank Mandiri berhasil
dengan baik menerbitkan floating rate notes (FRN)
senilai US$125 juta yang tercatat di bursa efek Hong
Kong. Untuk pertama kalinya sejak krisis moneter tahun
1997, perusahaan pemeringkat Standard & Poor’s
memberikan peringkat-B bagi FRN yang diterbitkan
oleh badan usaha milik Negara Indonesia, yaitu dua
tingkat lebih tinggi dari peringkat yang diberikan pada
Negara Republik Indonesia. Penerbitan FRN tersebut
juga merupakan transaksi pasar modal pertama oleh

sebuah BUMN sejak tahun 1997. Investor domestik

membeli 60% dari FRN tersebut dan 40% sisanya dibeli

oleh investor asing.

TINJAUAN KEDEPAN

Prioritas tahun 2002 ditujukan untuk :

® Meningkatkan usaha yang menghasilkan fee-based
income;

¢ Meningkatkan portofolio kredit UKM dan kredit ritel;

¢ Melanjutkan perbaikan komposisi pendanaan;

¢ Mempersiapkan dan melaksanakan penawaran
umum saham perdana;

¢ Meningkatkan efisiensi dan produktifitas di
lingkungan Bank;

¢ Meningkatkan kemampuan bidang teknologi
informasi, termasuk kemampuan sistem pengukuran
kinerja Bank;

¢ Melanjutkan upaya restrukturisasi kredit dan
penagihan kredit bermasalah;

¢ Menyempurnakan berbagai kebijakan, prosedur, serta
fungsi pengendalian risiko operasional;

¢ Menyempurnakan kebijakan pengelolaan sumber
daya termasuk pemberdayaan
profesionalisme di kalangan karyawan; serta

¢ Terus mengembangkan produk dan jasa yang inovatif
dan bernilai tambah bagi kebutuhan nasabah.

manusia,

Keseluruhan upaya tersebut akan dilakukan dengan
tetap mengacu pada prinsip kehati-hatian dalam
mengelola risiko yang berpedoman pada good corporate
governance.

Atas nama Direksi, saya mengucapkan terima kasih dan
penghargaan kepada segenap staf dan karyawan Bank
Mandiri atas komitmen dan kerja kerasnya, sehingga
berhasil membuahkan kinerja yang mantap. Kita akan
terus maju mencapai pertumbuhan dan profitabilitas
yang berkelanjutan, mewujudkan visi kita bersama
menjadi “Bank Terpercaya Pilihan Anda” di Indonesia.

Jakarta, Mei 2002

E.C.W. NELOE
Direktur Utama

LaProrRAN TaHUNAN BANKMANDIRI 2001'11
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korporasi, sekaligus mengembangkan keberadaan yang kokoh

Bank Mandiri menyediakan
berbagai produk dan jasa
perbankan kepada nasabah di
seluruh Indonesia melalui jaringan
distribusi yang luas.

-

produk dan jasa perbankan syariah dan investment banking. Secara historis, nasabah

Sebagai bank terbesar di Indonesia dari sisi jumlah aktiva,
pemberian kredit dan dana pihak ketiga, Bank Mandiri
tengah melakukan transformasi bertahap menjadi bank

yang universal. Tujuan tersebut akan dicapai dengan cara

mempertahankan dan memperkuat segmen perbankan

di segmen perbankan komersial dan ritel, termasuk penyediaan

perusahaan swasta dan BUMN merupakan segmen pasar utama Bank Mandiri. Saat ini, Bank Mandiri

menyediakan berbagai produk dan jasa perbankan bagi perusahaan swasta, BUMN, UKM dan nasabah ritel.

Unit Corporate & Government menyediakan layanan perbankan korporasi bagi BUMN dan perusahaan
swasta besar di berbagai sektor industri. Unit Retail Banking memberikan layanan perbankan komersial bagi
nasabah UKM dan ritel. Jasa perbankan syariah diberikan melalui anak perusahaan, Bank Syariah Mandiri.
Dengan memanfaatkan hubungan kerja yang erat dengan sektor korporasi serta jaringan distribusi yang luas,
Bank Mandiri juga menawarkan jasa investment banking melalui anak perusahaan PT Mandiri Sekuritas.
Sampai dengan akhir tahun 2001, Bank Mandiri mempunyai hubungan koresponden dengan lebih dari
1.000 bank asing di seluruh dunia, 61 bank domestik serta lebih dari 100 perusahaan sekuritas di Indonesia.
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CORPORATE BANKING
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Pada tahun 2001 nasabah korporasi
mencapai sekitar 80% dari total
portofolio kredit Bank Mandiri.
Target pasar utama bagi produk-
produk perbankan korporasi Bank
Mandiri adalah perusahaan swasta
besar dan BUMN. Kami aktif
mengupayakan peluang pertumbuhan
kredit yang berkualitas dengan
nasabah korporasi di sektor
pertambangan, industri terkait-
ekspor, makanan, perdagangan
grosir dan ritel, serta sektor
telekomunikasi.

Bank Mandiri menyalurkan fasilitas
kredit baru senilai Rp11,6 triliun ke
sektor korporasi pada tahun 2001.
Selain itu, Bank Mandiri mengambil-
alih portofolio kredit dari BPPN
senilai Rp2,9 triliun. Total kredit
korporasi, untuk kredit di atas Rp25
miliar, mencapai Rp38,2 triliun pada
akhir tahun 2001, meningkat 11,9%
dari tahun 2000.

Produk pinjaman Bank Mandiri
mencakup kredit modal kerja jangka
pendek dan pinjaman jangka
panjang, pinjaman sindikasi, garansi

bank dan Letters of Credit.

14'LAPORAN
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Bank Mandiri juga bekerjasama
dengan Bank Ekspor Indonesia
dalam menyediakan fasilitas
pembiayaan kredit kepada eksportir.
Pada tahun 2001, Bank Mandiri
melakukan pembiayaan kredit
ekspor senilai Rp2,9 triliun kepada
eksportir yang semakin bertambah
jumlahnya di Indonesia.

Bank Mandiri telah ditunjuk oleh
pemerintah untuk melakukan
pengelolaan channelling loans dalam
Rupiah maupun mata uang asing.
Channelling loans merupakan
komitmen kredit kepada BUMN
untuk membiayai proyek-proyek
pembangunan pemerintah di
seluruh Indonesia, dengan sumber
dana dari berbagai lembaga
keuangan secara bilateral, multi-
lateral maupun internasional. Per 31
Desember 2001, Bank Mandiri
mengelola sekitar Rp20,1 triliun
channeling loans dengan fee-based

income sekitar Rp55 miliar.

Bank Mandiri juga menghimpun
dana dari nasabah korporasi. Per
31 Desember 2001, tercatat sekitar
1.170 nasabah korporasi dengan

BANK MANDIRI 2 00 1

total simpanan senilai Rp18,1 triliun
dan sekitar 400 lembaga serta
BUMN dengan total simpanan
senilai Rp69,8 triliun. Produk
simpanan yang tersedia berupa giro,
deposito berjangka dan sertifikat

deposito.

Bank Mandiri juga merupakan salah
satu bank yang ditunjuk sebagai
lembaga depositori oleh KPEI/
KSEI untuk menyelenggarakan
penyelesaian pembayaran di antara
perusahaan-perusahan sekuritas di
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya.
Pada bulan Desember 2001, Bank
Mandiri meraih sertifikasi ISO
9001:2000 dari SGS International
Certification Services bagi layanan
kustodian, depositori dan wali
amanat.

Mulai tahun 2002, Bank Mandiri
akan lebih meningkatkan sumber
fee-based income melalui pengem-
bangan produk dan jasa seperti trade
finance, investment banking (melalui
PT Mandiri Sekuritas), cash
management dan aktivitas perbankan
lainnya.



Sebagai bank dengan jumlah dana
pihak ketiga yang terbesar, Bank
Mandiri mempunyai potensi yang
baik untuk memanfaatkan per-
tumbuhan pasar domestik. Sektor
usaha retail banking Bank Mandiri
melayani dua kelompok utama:
consumer banking dan UKM.

CONSUMER BANKING

Pasar consumer banking di Indonesia
memiliki peluang pertumbuhan
yang cukup potensial, karena saat ini
tingkat penetrasi pasar produk dan
jasa keuangan di sektor ritel masih
relatif rendah. Indonesia memiliki

basis konsumen yang potensial.

Pada tahun 2001, Bank Mandiri
menghimpun dana sebesar Rp29,8
triliun dari nasabah ritel, meningkat
sebesar 41,3% dari tahun 2000.
Jumlah total dana pihak ketiga
meningkat Rp27,1 triliun menjadi
Rp190,4 triliun pada 31 Desember
2001. Dari total dana pihak ketiga,

Dana Pihak Ketiga

Rp miliar
190.446
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40.000
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RETAIL BANKING

komposisi nasabah ritel dan nasabah
korporasi (termasuk BUMN)
masing-masing adalah 54% dan
46% pada tahun 2001, sedangkan
pada tahun 2000 komposisinya
adalah 44% dan 56%.

Secara historis, Bank Mandiri tidak
memiliki banyak produk pinjaman
bagi nasabah perorangan. Dengan
meningkatnya permintaan kredit
konsumsi, Bank Mandiri bermaksud
mengembangkan produk-produk
baru di tahun 2002, seperti kredit

pemilikan rumah.

Pada bulan November 2000 Bank
Mandiri meluncurkan produk kartu
kredit VISA di Indonesia bekerja-
sama dengan PT GE Finance
Indonesia, perusahaan afiliasi GE
Capital. Dalam kurun waktu 10
bulan, jumlah nasabah kartu kredit
Bank Mandiri telah mencapai lebih
dari 100.000 orang, yang saat ini
merupakan pertumbuhan tercepat

Komposisi Sumber

Dana Pihak Ketiga
Per 31 Desember 2001

9,5%

53,8%

36,7%

B ritel

Institusi Pemerintah & Lembaga

. Korporasi
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untuk pasar kartu kredit di Indonesia.
Atas prestasinya tersebut, Bank
Mandiri meraih penghargaan dari
VISA International pada bulan
Oktober 2001.

Bank Mandiri meluncurkan
program Mandiri Fiesta Xtraordinary
untuk mempromosikan produk-
produk tabungan, dalam rangka

Kredit
Rp miliar
50.000 48.186
44.013 43.023 20.467
40.000 17.946 21.077
30.000
27.719
20,000 26.067
21.946
10.000
0
1999 2000 2001
I Rupiah Valuta Asing
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meningkatkan sumber pendanaan
yang lebih murah dan stabil. Pada
survai yang dilakukan oleh
AC Nielsen di lima kota besar
Indonesia dalam rangka mengukur
brand awareness konsumen, Bank
Mandiri menduduki peringkat tiga
pada tahun 2001, yang sebelumnya
menduduki peringkat ke tujuh di
tahun 1999.

Untuk meningkatkan pelayanan
pada nasabah, pada tahun 2001
Bank Mandiri memperluas jaringan
ATM, kantor cabang dan kantor kas.
Di Indonesia, Bank Mandiri
memiliki salah satu jaringan ATM
yang terbesar dengan 1.184 ATM,
ditambah jaringan ATM kerja sama
dengan bank-bank pemerintah lain.
Secara keseluruhan, nasabah dapat

mengakses layanan Bank melalui
lebih dari 3.000 ATM.

Jaringan cabang domestik Bank
Mandiri meliputi 478 kantor cabang

Untuk memberikan pelayanan prima
bagi para nasabah utama, kami
meluncurkan layanan Mandiri Prioritas
melalui pembukaan dua buah sentra
priority banking di Jakarta pada tahun
2001, dengan rencana pengembangan
lebih lanjut pada tahun 2002.

16'LAPORAN TAHUNAN

dan 157 kantor kas per 31 Desember
2001. Bank Mandiri akan menambah
jumlah kantor cabang dan kantor
kas di berbagai lokasi geografis yang
strategis di seluruh Indonesia.
Jaringan kantor cabang domestik
Bank Mandiri di kelompokkan ke
dalam 10 wilayah geografis di
Indonesia. Organisasi cabang
di Jakarta sedang mengalami
perombakan, yang nantinya seluruh
kantor cabang akan dapat
memberikan pelayanan front-office.
Sedangkan seluruh kegiatan
administrasi back-office akan di-
pusatkan di Jakarta City Operations
Centre. Lebih dari 50% jaringan
kantor cabang Bank Mandiri
berlokasi di empat kota terbesar
Indonesia - Jakarta, Bandung,

Surabaya dan Medan.

Untuk memberikan pelayanan yang
prima bagi nasabah utama, Bank
Mandiri meluncurkan layanan
Mandiri Prioritas dengan dua sentra

BANK MANDIRI 2 00 1
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layanan di Jakarta pada tahun 2001,
dan sentra-sentra lainnya yang akan
dibuka di berbagai kota lain di
Indonesia pada tahun 2002.

Pada tahun 2001, Bank Mandiri
telah merencanakan pengembangan
produk dan jasa yang kompetitif,
termasuk berbagai produk kredit
konsumsi, mobile dan internet banking
serta dukungan call centre. Semua ini
akan diluncurkan pada tahun 2002.
Peluncuran produk dan jasa baru
tersebut akan lebih mendukung
langkah Bank Mandiri mewujudkan
visi menjadi “Bank Terpercaya
Pilihan Anda” di Indonesia.

USAHA KECIL DAN
MENENGAH

Sektor UKM di Indonesia tumbuh
dengan pesat dalam beberapa tahun
terakhir ini, terutama akibat
peningkatan kegiatan terkait-ekspor
dan pertumbuhan sektor ritel.
Berdasarkan survai terakhir dari
Asian Development Bank Technical
Assistance pada tahun 2001, sekitar
20% dari 700.000 lebih unit usaha
kecil dan menengah di Indonesia
menggunakan jasa pembiayaan
bank. Ini memberikan banyak
peluang untuk menawarkan produk-
produk pembiayaan yang khusus
dirancang untuk kebutuhan sektor

tersebut.

Pada tahun 2001, Bank Mandiri
memberikan kredit baru senilai
Rp2,2 triliun ke sektor UKM, yang

merupakan peningkatan sebesar

36% dari penyaluran kredit UKM

tahun 2000. Bank Mandiri
merencanakan peningkatan lebih
lanjut di tahun 2002. Untuk itu,
telah dibentuk tiga sentra usaha di
Jakarta guna mendukung kegiatan
pembiayaan sektor UKM. Bank
Mandiri juga merencanakan
pengembangan produk-produk
khusus

komoditas dan pembiayaan piutang

seperti perdagangan

usaha.

Bekerjasama dengan Yayasan
Dharma Bhakti Astra, Bank
Mandiri berpartisipasi dalam
program kemasyarakatan yang
ditujukan pada sektor usaha kecil di
Yogyakarta. Program tersebut
memberikan dasar-dasar yang
diperlukan bagi pengusaha kecil
untuk mengembangkan usaha dan

kemampuan pengelolaan keuangan.

Bank Mandiri juga mengembangkan
program kemitraan bekerjasama
dengan beberapa lembaga lain untuk
memperluas basis nasabah UKM.
Program Kemitraan Terpadu
tersebut diselenggarakan sejak tahun
2000 melalui kerja sama dengan
pihak Kamar Dagang & Industri
(KADIN), dan pada tahun 2001
diperluas untuk mencakup 23

propinsi di Indonesia.

Bank Mandiri juga menjalin kerja
sama dengan Unilever Indonesia
dalam memberikan dukungan
kepada nasabah UKM yang bergerak
dalam bidang distribusi produk. Pada
tahun 2001, kerja sama serupa telah
dikembangkan dengan pihak Tira
dan Arnott’s.

LAPORAN

“Sebagai bank yang terpercaya dan dikelola
secara profesional, Bank Mandiri telah
menjadi mitra andalan kami di tengah
dinamika dunia usaha.”

Robert Budi Hartono, Presiden Direktur
PT Djarum, nasabah Bank Mandiri dari
salah satu Bank Bergabung sejak tahun
1974.

“Bank Mandiri berhasil menciptakan standar
baru dalam pelayanan nasabah, fungsi
pendukung dan profesionalisme ke tingkat
yang lebih tinggi.”

Johnson Tobing, nasabah Priority Banking.

“Saya menjadi karyawan salah satu Bank
Bergabung di tahun 1948, dan saya bangga
melihat transformasi yang terjadi di Bank
Mandiri. Saya yakin bahwa Bank Mandiri akan
tetap menjadi bank yang utama di Indonesia.”
Nyoo Kiem Bie, mantan karyawan Bank
Bergabung dan anggota Tim Thomas Cup
Indonesia tahun 1958.
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Kami meyakini bahwa kegiatan
treasury dan capital markets Bank
Mandiri merupakan salah satu yang
teraktif dan canggih di Indonesia.
Unit Treasury & Capital Markets
melayani nasabah korporasi dan
institusi dengan berbagai produk
dan jasa treasury serta pasar modal,
di samping bertanggungjawab atas
likuiditas dan pengelolaan portofolio
investasi Bank. Per 31 Desember
2001, Unit Treasury & Capital
Markets memiliki 242 nasabah
korporasi dan BUMN, 22 lembaga
keuangan, 87 nasabah komersial
serta 384 nasabah ritel dan
perorangan. Pada akhir tahun 2001,
Bank Mandiri berada pada posisi net
lender di pasar uang antar-bank
untuk mata uang Rupiah dan Dollar
AS, sedangkan pada tahun 2000,
posisi Bank Mandiri adalah net

borrower untuk mata uang Rupiah.

Pada tahun 2001, volume rata-rata
harian perdagangan valuta asing
Bank Mandiri adalah sekitar Rp842
miliar (US$81 juta), dengan total

transaksi valuta asing senilai Rp208

TREASURY & CAPITAL MARKETS

miliar (US$20 juta), sementara total
transaksi pasar uang adalah Rp301,6
miliar (US$29 juta). Unit Treasury
& Capital Markets juga menangani
portofolio obligasi rekapitalisasi
pemerintah yang pada akhir tahun
2001 berjumlah Rp153,5 triliun,
menurun 13,2% dari posisi pada
tahun 2000. Bank Mandiri menerima
pendapatan sebesar Rp15,8 triliun
dari penjualan obligasi pemerintah,
serta melakukan penukaran obligasi
pemerintah senilai Rp5 triliun

dengan aset BPPN.

JARINGAN
KEUANGAN
INTERNASIONAL
kebutuhan

perdagangan internasional para

JASA

Untuk melayani

nasabahnya, serta mendukung
peningkatan fee-based income, Bank
Mandiri
korespondensi dengan lebih dari
1.000 bank di luar negeri dan 61
bank domestik. Sejak tahun 2000,
Bank Mandiri telah aktif di

komunitas keuangan internasional

memiliki jaringan

melalui pemberian fasilitas kredit
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Obligasi Pemerintah
berdasarkan Jenis

15,0%

27,6% —

. Variable Rate

Fixed Rate

. Hedge Bond

Obligasi Pemerintah
berdasarkan Kategori

5.2%

74,5%

B Hetd to Maturity

Available for Sale

. Trading

dan kerja sama di bidang trade
finance dengan bank-bank kelas

dunia di sebagian besar negara

anggota OECD.

Bank Mandiri juga hadir di beberapa
pusat keuangan internasional
melalui jaringan kantor cabang luar
negeri yang mencakup empat kantor
cabang di Singapura, Hong Kong,
Cayman Islands dan Cook Islands,
serta satu anak perusahaan di
London. Jaringan cabang luar negeri
tersebut melayani kebutuhan bisnis
nasabah dengan berbagai produk
dan jasa keuangan internasional.



[staAMIC BANKING & INVESTMENT BANKING
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Bank Syariah Mandiri menjalankan
operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip

syariah Islam. Sebagai anak perusahaan yang dimiliki
sepenuhnya oleh Bank Mandiri, Bank Syariah Mandiri
menghadirkan produk dan jasa perbankan bagi nasabah
Muslim dan non-Muslim di Indonesia. Pada tahun 2001
terdapat 23 kantor cabang dan enam kantor kas Bank Syariah
Mandiri di 12 propinsi di Indonesia.

Pada tahun 2001 Bank Syariah Mandiri melayani 70.950
nasabah, meningkat 75% dari tahun 2000. Penghimpunan
dana pihak ketiga meningkat 168% mencapai Rp474,6 miliar. Pembiayaan yang disalurkan mencapai
Rp653,1 miliar, yaitu Rp308 miliar ke nasabah korporasi dan Rp345,1 miliar ke sektor UKM. Sektor-sektor usaha
yang dibiayai mencakup perdagangan grosir dan ritel, pertanian, manufaktur, serta properti. Untuk lebih memenubhi
kebutuhan nasabah, Bank Syariah Mandiri juga mengembangkan beberapa skema pembiayaan baru yang sesuai
prinsip syariah, diantaranya produk remittance (hawalah) dan garansi bank (kafalah). Pada tahun 2002, Bank
Syariah Mandiri merencanakan untuk membuka 16 kantor cabang dan 5 kantor kas baru, serta mendapatkan ijin
operasional bank devisa.

MAN D I RI PT Mandiri Sekuritas menawarkan
serangkaian jasa di bidang investment

S E KU RI TAS’ : banking, aktivitas pasar modal, dan
| pengelolaan investasi. PT Mandiri Sekuritas

didirikan pada tanggal 31 Juli 2000 melalui penggabungan

PT Exim Securities dan PT Bumi Daya Sekuritas, yang merupakan anak perusahaan Bank Mandiri, serta PT Merincorp

Securities, yang merupakan perusahaan afiliasi Bank Mandiri. Pengembangan usaha PT Mandiri Sekuritas didukung
oleh basis nasabah korporasi yang kokoh serta jaringan domestik dan internasional yang luas dari Bank Mandiri.

Pada tahun 2001, perdagangan produk equities dan fixed — &=
income memberikan kontribusi lebih dari separuh total =
pendapatan PT Mandiri Sekuritas, sedangkan kontribusi
aktivitas investment banking dan perantara perdagangan efek
adalah masing-masing sebesar 13,4% dan 13,2%. Pada tahun 2001,
PT Mandiri Sekuritas juga meluncurkan produk-produk reksadana yang
juga ditawarkan kepada nasabah Bank Mandiri. TS
Di tahun 2002, Bank Mandiri akan memperkuat operasional PT Mandiri Sekuritas melalui
penambahan modal serta perbaikan struktur organisasi untuk lebih fokus pada nasabah corporate banking.
Kemampuan Divisi Riset dari Mandiri Sekuritas juga akan ditingkatkan agar mampu memberikan layanan yang
lebih komprehensif kepada nasabah.
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LANDASAN PERTUMBUHAN

“Peningkatan
infrastruktur
operasional dan
budaya kerja Bank
menjadi fokus kami
dalam rangka
bersaing secara
sehat untuk
mencapai
pertumbuhan usaha
yang mantap
dengan tetap
menjalankan
prinsip kehati-
hatian.”

E.C.W. Neloe,
Direktur Utama
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PERMODALAN YANG KUAT

Dalam waktu singkat sejak mulai beroperasi, Bank
Mandiri telah membangun reputasi sebagai “Bank
Terpercaya Pilihan Anda” di Indonesia. Landasan
bagi pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan
bagi Bank Mandiri bertumpu pada tiga aspek kunci :
permodalan yang kuat, teknologi mutakhir, serta
prinsip kehati-hatian, dengan ditunjang oleh sumber
daya manusia yang kompeten.

PERMODALAN YANG KUAT
i Pada tahun 2001 Bank Mandiri
mempunyai rasio kecukupan modal
(CAR) sebesar 26,4%. Tingkat
CAR tesebut lebih tinggi dari
CAR minimum 8% sesuai
ketentuan Bank Indonesia,
berdasarkan standar
kecukupan modal dalam
kesepakatan Basel Committee
dari Bank for International
Settlements pada tahun
1988, setelah dimodifikasi.

TEKNOLOGI MUTAKHIR

Pada tahun 2001 Bank Mandiri melakukan kajian
komprehensif atas program teknologi perbankan Bank
Mandiri dengan bantuan dua konsultan independen:
Accenture dan Financial Services Volunteer Corps
(FSVCQC). Kemudian, Bank Mandiri mulai melaksanakan
program 3 tahun di bidang pendayagunaan teknologi
informasi dalam rangka mendukung strategi
Bank Mandiri
mengalokasikan anggaran investasi sebesar US$200 juta

pertumbuhan Bank Mandiri.

bagi program tersebut, dan telah digunakan sebesar
US$74 juta pada tahun 2001. Program yang akan selesai
pada tahun 2003 tersebut mencakup peningkatan
infrastruktur teknologi informasi, jalur distribusi, sistem
informasi manajemen dan core banking system di Bank
Mandiri. Selain itu, Bank Mandiri juga telah mulai
mengembangkan Enterprise Mandiri Advanced System
(eMAS) sebagai bagian dari rencana strategis di bidang
teknologi untuk meningkatkan daya saing Bank Mandiri
sebagai sebuah bank yang universal.

Pada bulan Maret 2001 Bank Mandiri berhasil

menyelesaikan proses integrasi sembilan sistem
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& TEXKNOLOGI

MUTAKHTIR

teknologi yang berasal dari empat Bank Bergabung
menjadi sistem teknologi terpadu. Sistem teknologi
terpadu tersebut memungkinkan Bank Mandiri untuk
menuju standarisasi proses, produk, operasional dan
sistem akuntansi. Fasilitas disaster recovery juga telah
ditingkatkan kemampuannya. Pada tahun 2001, Bank
Mandiri mulai mempersiapkan layanan internet banking
dan mobile banking yang akan diluncurkan tahun 2002.

Di bidang operasional, kemampuan Real Time Gross
Settlement dan penggunaan Interbranch Transaction
System berhasil meningkatkan efisiensi fungsi back-office
di kantor cabang. Peningkatan efisiensi juga dicapai
melalui konsolidasi proses billing kantor cabang di 11
Bill Processing Centers.

Selain itu, Bank Mandiri telah mulai mengembangkan
Performance Management System (PMS) untuk
mengukur secara rinci pencapaian kinerja perorangan
maupun unit usaha. Sistem yang akan mulai diterapkan
pada bulan Juni 2002 dengan bantuan Booz Allen
Hamilton Consultant akan mampu menghasilkan empat
jenis laporan menyangkut kinerja unit usaha, akun
nasabah, produk dan tingkat pelayanan. Masukan ini
akan sangat membantu proses pengambilan keputusan
manajemen dalam pelaksanaan sasaran-sasaran strategis

Bank.

IT Steering Committee yang independen telah dibentuk

untuk memastikan implementasi rencana

pengembangan Teknologi Informasi yang konsisten

dengan sasaran usaha Bank Mandiri.




PRINSIP

KEHATI-HATIAN

Sehagai entitas komersial, Bank Mandiri mempunyai komitmen

pada prinsip kehati-hatian berdasarkan international best practices,

melalui penerapan praktek good corporate governance, proses audit

dan kepatuhan yang komprehensif, pengelolaan risiko secara baik,

serta pengelolaan kredit bermasalah secara efektif.

CORPORATE
GOVERNANCE AND
COMPLIANCE

Sebagai salah satu bank terbesar
Bank Mandiri

mengemban tanggung jawab untuk

di Indonesia,

menjadi sebuah institusi komersial
yang sehat agar dapat memenuhi
fungsi intermediasi keuangan yang
penting dalam perekonomian.
Manajemen Bank Mandiri me-
mahami sepenuhnya kebutuhan
untuk beroperasi sesuai prinsip-
prinsip komersial dengan dukungan
mekanisme good corporate governance
sesuai international best practices.
Penerapan good corporate governance
menuntut komitmen terhadap
transparansi dan akuntabilitas

kepada pihak-pihak yang ber-

kepentingan dengan Bank Mandiri.

Sejak awal berdirinya Bank Mandiri,
Manajemen telah melakukan
beberapa langkah penting ke arah
good corporate governance seperti
penyusunan good corporate governance
and compliance policies, codes of
conduct, tata tertib Direksi, serta
program pencapaian sasaran good
corporate governance dalam suatu
kontrak manajemen. Langkah-
langkah ini menjadi landasan yang
kokoh bagi pertumbuhan Bank
Mandiri di masa mendatang. Bank
Mandiri juga merupakan salah satu
pendiri Indonesian Institute of
Good Corporate Governance.

LAPORAN TAHUNAN

Bank Mandiri telah membentuk
Compliance Group yang menerap-
kan international best practices dalam
bidang pengelolaan risiko, yang
telah menjadi semacam acuan bagi
bank-bank lain di Indonesia.
Compliance Group bertanggung-
jawab memastikan adanya perangkat
kebijakan, prosedur dan pengendalian
intern yang memadai di seluruh unit
kerja dan tingkatan organisasi Bank
Mandiri. Bank Mandiri juga
membentuk unit compliance dan
pengendalian intern di tingkat
kantor cabang, yang bertanggung-
jawab ke Compliance Group di
kantor pusat. Codes of conduct
mengatur peri laku setiap karyawan
Bank Mandiri di setiap tingkatan
organisasi dalam berhubungan
dengan nasabah, mitra kerja dan
pemasok. Codes of conduct dengan
jelas menyatakan bahwa karyawan
Bank Mandiri tidak diperbolehkan
menerima hadiah dari nasabah atau
pihak-pihak lain yang mungkin
dapat mempengaruhi keputusan
yang akan dibuat. Codes of conduct
juga menyangkut hal-hal lain seperti
penyalahgunaan wewenang dan
pemberian informasi orang dalam
(insider information).
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Bank Mandiri

membentuk Audit Committee

Selain itu,
untuk memonitor dan membantu
Internal Audit dan bekerjasama
dengan pihak Bank Indonesia,
Badan Pemeriksa dan Pengawas
Keuangan serta auditor eksternal
dalam melaksanakan audit rutin di
Bank Mandiri. Internal Audit
Group memiliki lebih dari 200
auditor. Internal Audit di Kantor
Pusat bertanggungjawab kepada
Direktur Utama. Audit Committee
bertanggungjawab kepada Dewan
Komisaris Bank Mandiri, yang
keanggotaannya terdiri dari seorang
Komisaris dan dua orang profesional
yang independen. Internal Audit
terdiri dari empat departemen:
General Audit, Credit Audit, Special
Audit dan Unit Performance,
Policies and Procedure. Pada tahun
2001 Bank Mandiri meraih
sertifikasi ISO 9002 untuk standar
panduan Internal Audit.
Menggarisbawahi komitmen-
nya pada prinsip transparansi,
Bank Mandiri mengembangkan
kemampuan untuk menerapkan
International Accounting Standards
pada tahun 2001. Bank Mandiri
mempublikasikan laporan keuangan
bulanan di website Bank Indonesia
serta laporan triwulanan di media
massa domestik. Selain itu, Bank
Mandiri aktif berpartisipasi dalam
dengar pendapat DPR mengenai
perkembangan sektor perbankan,
serta mengeluarkan pernyataan pers
mengenai hasil-hasil operasional
pada tiap triwulan.

Pada tahun 2001 Bank Mandiri
memperkenalkan kepada nasabah
dan masyarakat umum program
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“Perilaku 3 TIDAK” di Bank
Mandiri, yaitu “Tidak terlambat,
Tidak melakukan kesalahan, dan
Tidak meminta/menerima hadiah/
Hal ini
komitmen Bank Mandiri untuk

imbalan”. menandai
menerapkan standar yang tinggi
dalam operasional yang profesional
dan transparan. Selain itu,
manajemen Bank Mandiri telah
menerapkan falsafah manajemen
terbuka yang memungkinkan
keterlibatan staf yang lebih besar
dalam proses pengambilan keputusan,
dalam rangka meningkatkan

akuntabilitas.

Praktek-praktek good corporate
governance di Bank Mandiri telah
diuji oleh konsultan independen
pada tahun 2000. Beberapa langkah
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berdasarkan

penyempurnaan

temuan hasil pengkajian tersebut

telah dilaksanakan pada tahun 2001.

Komitmen dan konsistensi Bank
Mandiri
praktek good corporate governance

dalam menerapkan

mendapatkan respon positif dari
kalangan investor. Meningkatnya
kepercayaan investor tersebut antara
terlihat
penerbitan Eurobond oleh Bank
Mandiri pada tahun 2001. Bank

Mandiri bertekad akan semakin

lain dari suksesnya

menyempurnakan mekanisme good
corporate governance pada tahun
2002 sebagai bagian dari upaya
terpadu  untuk memperkuat

kepercayaan para stakeholder.



PENGELOLAAN
RISIKO SECARA
PROAKTIF

Bank Mandiri menghadapi berbagai
faktor risiko yang spesifik seshubungan
dengan aktivitas pinjaman dan
simpanan, pengelolaan portofolio
investasi dan lingkungan eksternal
Bank Mandiri. Syarat mutlak bagi
pertumbuhan jangka panjang Bank
Mandiri adalah sistem manajemen
risiko yang efektif yang dituangkan
dalam kebijakan dan prosedur yang
memungkinkan penyederhanaan
identifikasi, pengukuran dan
pengendalian yang konservatif.

Sekalipun Bank Mandiri saat ini
telah memenuhi seluruh ketentuan
Bank Indonesia, langkah-langkah
penyempurnaan pengendalian
intern terus diupayakan sebagai
bagian dari komitmen Bank Mandiri
untuk menjalankan international best
practices. Tujuan pengelolaan risiko
di Bank Mandiri adalah untuk
memastikan bahwa Bank Mandiri
mampu mengidentifikasi dan
memilih tingkat risiko sesuai batas
yang telah
ditetapkan (risk appetite) dan mampu

toleransi risiko
mengendalikannya secara konsisten
dan berkelanjutan sehingga risiko
tersebut mampu memberikan return
yang sebanding dan dalam tingkat
yang dapat dicover dengan modal
yang tersedia.

Ada tiga kategori risiko yang
dihadapi oleh Bank Mandiri: risiko
pasar (termasuk risiko yang
berkaitan dengan pergerakan
tingkat suku bunga dan nilai tukar),
risiko kredit dan risiko operasional
(termasuk risiko hukum). Dalam
mengelola risiko kredit, Bank
Mandiri menerapkan prinsip “four
eyes” yang mengharuskan adanya
keterlibatan unit usaha dan unit

Risk Management dalam persetujuan
kredit. Dalam hal pengelolaan
portofolio kredit, Bank Mandiri
menerapkan proses pengelolaan
portofolio secara aktif melalui Risk
Adjusted Performance Measurement,
yaitu dengan menggunakan sistem
penghitungan Risk Adjusted Return
on Capital (RAROC) yang me-
mungkinkan adanya alokasi modal
yang optimal dan imbal hasil yang
sebanding dengan tingkat risiko,
serta memastikan adanya diversifikasi
portofolio (well-diversified) dari
berbagai aspek.

Bank Mandiri telah menyusun
sebuah Petunjuk Pengelolaan Risiko
sebagai dasar dan panduan dalam
mengelola ketiga kategori risiko
utama tersebut. Pengelolaan risiko
dilakukan secara proaktif sesuai
strategi “risiko adalah sesuatu yang
dipilih, bukan kebetulan”. Bank

Mandiri menetapkan tingkat risiko

sesuai dengan kebijakan usaha
keseluruhan, toleransi risiko serta
praktek kehati-hatian yang ter-
cantum dalam petunjuk pengelolaan
risiko, dalam mengupayakan
pengembalian yang maksimal untuk

tiap tingkat risiko tertentu.

Pada bulan Agustus 2001 Bank
Mandiri membentuk Risk and
Capital Committee yang independen
dan terpusat untuk mengkaji,
menentukan dan mengevaluasi
proses pengelolaan risiko menyangkut
modal, aktiva dan kewajiban Bank
Mandiri secara berkesinambungan.
Risk and Capital Committee
menggantikan dan menggabungkan
fungsi-fungsi yang sebelumnya
dijalankan oleh Risk Management
Committee dan Assets Liabilities
Committee. Rapat Risk and Capital
Committee diadakan sedikitnya dua

kali sebulan dan bertanggungjawab
langsung kepada Direksi Bank Mandiri.

KETUA

ANGGOTA

SEKRETARIS

2

SUPPORT GROUPS

LAPORAN

TAHUNAN
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Keanggotaan Committee tersebut
terdiri dari anggota Direksi dan para
Group Head dari unit-unit usaha di
lingkungan Bank Mandiri.

Bank Mandiri saat ini tengah
mengembangkan Fund Transfer
Pricing, sebuah sistem pemantauan
proses pricing yang memungkinkan
evaluasi yang lebih baik atas kinerja
seluruh unit usaha. Risk and Capital
Committee, bersama dengan Unit
Risk Management, bertanggung-
jawab untuk menyusun kebijakan
pengelolaan risiko di seluruh
lini organisasi Bank Mandiri,
mengevaluasi batasan-batasan
intern, menetapkan kebijakan
kredit dan suku bunga, memonitor
pelaksanaan kebijakan dan prosedur
kredit serta menetapkan kriteria
untuk pengenalan, pengukuran dan
pengendalian faktor risiko.

Bank Mandiri juga mencapai
kemajuan dalam upaya diversifikasi
portofolio kredit ke sektor UKM dan
ritel. Untuk mendukung upaya ini,
Unit Retail Banking dan Risk
Management, bekerjasama dengan
Boston Consulting Group telah
mengembangkan dan melaksanakan
sistem scorecard kredit konsumsi,
dimana Credit Policy and Analytics
Department di bawah struktur
Portfolio dan Operational Risk
Group bertanggungjawab dalam
implementasi, pemeliharaan dan
pengembangan sistem scorecard
dimaksud, sehingga tetap up-to-date
dan relevan.
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Pada tanggal 24 Oktober 2001 Bank
Mandiri memulai keikutsertaannya
dalam program acuan standar
pengelolaan risiko yang di-
selenggarakan oleh Standard &
Poor’s untuk mengevaluasi praktek
pengelolaan risiko di bank-bank
yang berpartisipasi. Melalui program
Standard & Poor’s tersebut, Bank
Mandiri akan dapat membandingkan
praktek pengelolaan risiko yang
dimilikinya terhadap yang di-
lakukan oleh bank-bank komersial
lain di lingkup regional dan
internasional. Program tersebut juga
memungkinkan proses belajar di
antara bank peserta.

Pada tahun 2002 Bank Mandiri
akan lebih memperkecil profil risiko
kredit melalui upaya peningkatan
kualitas dan diversifikasi kredit Bank
Mandiri, serta penurunan kredit
bermasalah. Selain itu, Bank
Mandiri akan terus memonitor
dampak dari lambatnya per-
tumbuhan ekonomi terhadap
portofolio kreditnya. Unit Risk
Management telah mengembangkan
sistem pengelolaan risiko melalui
berbagai model dan alat bantu,
termasuk RAROC sebagai antisipasi
kesepakatan Basle mengenai
permodalan.

Pada tahun 2002, dengan bantuan
Boston Consulting Group, Bank
Mandiri merencanakan pengem-
bangan sistem pemeringkatan untuk
nasabah korporasi dan komersial,
sehingga dapat melakukan target
pemasaran pada nasabah yang lebih
laik-kredit dan menguntungkan.

MENGELOLA
KREDIT
BERMASALAH

Dalam kurun waktu tiga tahun

terakhir, Bank Mandiri telah
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berhasil menurunkan tingkat
kredit bermasalah dan akan terus
memonitor kualitas portofolio kredit
Bank Mandiri. Pada akhir tahun
2001, tingkat kredit bermasalah
(NPL) adalah 9,78%, dibandingkan
19,80% di tahun 2000 dan 70,86%
di tahun 1999. Bank Mandiri
juga mempunyai kebijakan yang
konservatif menyangkut pencadang-
an kerugian kredit bermasalah,
dengan mempertahankan tingkat
pencadangan kerugian rata-rata
setara dengan 129,44% dari seluruh
kredit bermasalah Bank Mandiri per
31 Desember 2001. Bank Mandiri
memberlakukan proses restrukturisasi
kredit 19 tahap, termasuk pemberian
potongan suku bunga dan per-
panjangan jangka waktu kredit.
Melalui Credit Recovery Group
(CRG), Bank Mandiri memonitor
kinerja portofolio kredit, dimulai
dari proses persetujuan kredit. Pada
tahun 2001, CRG membukukan
penerimaan sebesar Rp6,3 triliun
(US$605 juta) dari tagihan hutang
dan bunga kredit bermasalah. Bank
Mandiri memiliki 10 CRG wilayah
di seluruh Indonesia, yang ber-
tanggungjawab untuk memonitor
kinerja kredit konsumen dan UKM
di wilayah yang bersangkutan.

NPL dan Rasio Cadangan

NPL (%) Cadangan (%)

80,00 | 7086% 150,00
= 146,73%

20,00 19,80% 140,00

15,00 130,00

129,44%

10,00 978% | 120,00

5,00 110,00
70,97% /
0,00 0,00
1999 2000 2001

B VPL Cadangan terhadap NPL



SUMBER DAYA
MANUSIA YANG
KOMPETEN

Bank Mandiri telah berupaya keras
melakukan transformasi budaya
kerja yang diwarisi dari empat Bank
Bergabung menjadi satu budaya
kerja baru yang mengutamakan
integritas, kerja sama kelompok dan
fokus pada nasabah. Setelah melalui
kajian yang mendalam terhadap
rencana jangka panjang, Bank
Mandiri melakukan perombakan
struktur organisasi pada bulan
Agustus 2001, yang dirancang untuk
meningkatkan efisiensi operasional,
memperkuat pengendalian internal
serta memperbaiki pengelolaan
risiko.

Struktur organisasi yang baru
tersebut memisahkan jaringan
distribusi dari unit-unit usaha,

PERUBAHAN PARADIGMA

sehingga Bank Mandiri dapat
memfokuskan pada segmen pasar
nasabah  perorangan tanpa
mengorbankan kualitas layanan
pada nasabah komersial dan
korporasi, dan dengan demikian
meningkatkan standar layanan
secara keseluruhan. Bank Mandiri
juga merekrut tenaga-tenaga
profesional dari luar untuk mengisi
beberapa posisi manajemen kunci
dalam struktur Bank Mandiri, yang
juga memberikan kontribusi pada

kemajuan perubahan budaya kerja.

Pada tahun 2001, Bank Mandiri
membentuk Personnel Policy
Committee untuk memberikan
masukan kepada manajemen pada
seluruh aspek yang menyangkut
personalia, termasuk struktur
organisasi, struktur penggajian,
pelatihan serta pengembangan karir.

LAPORAN

TAHUNAN

Jumlah karyawan Bank Mandiri

tercatat sebanyak 17.204 orang per
akhir tahun 2001. Bank Mandiri
mempunyai Program Pelatihan
Eksekutif Bank untuk mengembang-
kan kemampuan SDM Bank
Mandiri, serta meluncurkan suatu
program pelatihan baru di bidang
penjualan dan pelayanan yang
bekerjasama dengan Citibank.

Jumlah Karyawan

Jumlah
Karyawan

20.000 19.606

18.016
17.204
16.000
12.000
8.000
4.000
0

1999 2000 2001
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KEGIATAN KEMASYARAKATAN

KEPEDULIAN TERHADAP

\Viasyarakat

Sebagai salah satu bank terkemuka di
Indonesia, Bank Mandiri menyandang
misi untuk menjadi bagian dari
masyarakat dalam memberikan
sumbangsih bagi kesejahteraan
bangsa dan negara, serta pelestarian

lingkungan.

Pada tahun 2001 Bank Mandiri aktif

terlibat dalam program-program

kemanusiaan bagi korban bencana

alam di Sumatera Barat, Sulawesi

Selatan, Sumatera Utara dan Jawa Tengah.

Pada bulan Juni 2001, Bank Mandiri
mensponsori kegiatan kampanye “Sungai
Bening” di Jakarta. Bank Mandiri juga melanjutkan
dukungannya kepada program UNICEF di Indonesia

bagi perlindungan anak.

Pada tahun 2001, Bank Mandiri kembali mensponsori turnamen sepakbola
Liga Bank Mandiri sebagai salah satu bentuk dukungan terhadap olahraga

nasional.

Bank Mandiri juga berperan aktif dalam mempromosikan industri kecil
dan koperasi melalui program Promosi Usaha kecil & Koperasi (PUKK).
Melalui program ini, Bank Mandiri memberikan bantuan kepada koperasi
dan usaha kecil, sehingga mereka mampu menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat. Pada tahun 2001, Bank Mandiri memberikan dana hibah
sebesar Rp1,75 miliar dan kredit senilai Rp20,39 miliar melalui program
PUKK.
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PEMBAHASAN UMUM OLEH MANAJEMEN
ATAS KONDISI KEUANGAN DAN HASIL-HASIL OPERASIONAL

I. INDIKATOR KINERJA UTAMA

Terdapat berbagai indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja usaha. Bank Mandiri menggunakan

indikator-indikator berikut ini sebagai indikator kinerja utama:

Keterangan Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember,
2001 2000
Laba bersih Rp2.746 miliar Rp1.181 miliar
Imbal hasil rata-rata aktiva " 1,1% 0,5%
Imbal hasil rata-rata ekuitas @ 21,5% 8,1%
Marjin pendapatan bunga bersih 3,0% 2,1%
Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional ®  39,9% 31,1%
Rasio kecukupan modal ) 26,4% 31,3%
Rasio kredit bermasalah 9,8% 19,8%

Catatan:

(1) Laba bersih dibagi rata-rata saldo triwulanan jumlah aktiva untuk tahun yang bersangkutan.

(2) Laba bersih dibagi rata-rata saldo triwulanan jumlah ekuitas untuk tahun yang bersangkutan.

(3) Jumlah beban umum dan administrasi dan beban gaji dan tunjangan pegawai, dibagi jumlah pendapatan bunga bersih dan pendapatan operasional lainnya.

(4) Rasio kecukupan modal Bank Mandiri dihitung berdasarkan angka Bank saja. Rasio kecukupan modal dihitung dengan membagi total modal
dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Angka rasio pada tabel di atas dihitung berdasarkan ketentuan dan metode perhitungan yang disyaratkan
oleh Bank Indonesia untuk masing-masing tahun yang bersangkutan. Bank Indonesia mengeluarkan perubahan ketentuan perhitungan rasio kecukupan
modal pada tahun 2000 dan 2001, dengan perubahan terakhir pada bulan Desember 2001 . Apabila Bank memakai ketentuan penrhitungan rasio
kecukupan modal yang dipergunakan pada tahun 2000, rasio kecukupan modal pada tahun 2001 adalah 27,4%.

(5) Kredit bermasalah (bruto) dibagi total kredit yang diberikan (bruto) .

a) Laba Bersih
Laba bersih pada tahun 2001 adalah sebesar Rp2.746 miliar, meningkat 132,5% dari tahun 2000. Laba bersih
diperoleh dari pendapatan (beban) bunga bersih, pendapatan operasional lainnya dan pendapatan bukan
operasional, dikurangi beban penyisihan dan beban operasional lainnya. Laba bersih Bank dipengaruhi oleh
beberapa faktor, termasuk marjin pendapatan bunga bersih (lihat pembahasan selanjutnya), penyisihan
penghapusan aktiva produktif, komitmen dan kontinjensi dan aktiva lain-lain, laba (rugi) selisih kurs, serta

laba (rugi) dari penurunan nilai pasar dan penjualan surat berharga (terutama obligasi rekapitalisasi pemerintah).

b) Imbal Hasil Rata-Rata Aktiva
Besarnya rasio ini untuk tahun 2001 adalah 1,1%, dibandingkan 0,5% pada tahun 2000. Imbal hasil rata-rata
aktiva diperoleh dengan membagi laba bersih dengan rata-rata triwulanan jumlah aktiva pada tahun yang
bersangkutan. Peningkatan rasio ini pada tahun 2001 disebabkan oleh persentase kenaikan laba bersih lebih

tinggi dari persentase kenaikan jumlah aktiva.

¢) Imbal Hasil Rata-Rata Ekuitas
Besarnya rasio ini pada tahun 2001 adalah 21,5%, dibandingkan 8,1% pada tahun 2000. Imbal hasil rata-rata
ekuitas diperoleh dengan membagi laba bersih dengan rata-rata triwulanan jumlah ekuitas pada tahun yang
bersangkutan. Ekuitas terdiri dari modal ditempatkan dan disetor penuh, tambahan modal disetor, selisih kurs
karena penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing, rugi yang belum direalisasi atas surat berharga

(terutama obligasi pemerintah) yang tersedia untuk dijual, serta saldo rugi.
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Peningkatan rasio ini pada tahun 2001 disebabkan oleh peningkatan laba bersih dan penurunan jumlah ekuitas.
Penurunan jumlah ekuitas disebabkan oleh penyesuaian terhadap harga pasar atas sebagian obligasi rekapitalisasi
pemerintah yang direklasifikasi menjadi tersedia untuk dijual. Sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia, rugi yang belum direalisasi dari penyesuaian terhadap harga pasar obligasi tersebut disajikan sebagai

komponen ekuitas.

d) Marjin Pendapatan Bunga Bersih
Marjin pendapatan bunga bersih pada tahun 2001 adalah 3,0%, dibandingkan 2,7% pada tahun 2000. Marjin
pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva penghasil bunga, dan
dipengaruhi oleh perubahan suku bunga, jumlah dan komposisi aktiva penghasil bunga dan kewajiban terbeban
bunga. Marjin pendapatan bunga bersih terus mengalami peningkatan selama periode antara tanggal 31 Desember
2000 dan 31 Desember 2001. Pada tahun 2000 dan 2001, pendapatan bunga dari portofolio kredit yang diberikan
terus meningkat, sejalan dengan keberhasilan restrukturisasi kredit bermasalah, dan peningkatan portofolio kredit
akibat pemberian kredit baru serta pengambil-alihan kredit dari BPPN secara tunai dan melalui penukaran obligasi
rekapitalisasi pemerintah. Sementara pada tahun 2000 tingkat suku bunga relatif rendah (suku bunga rata-rata
SBI 1 bulan 12,4%), pada tahun 2001 secara umum cenderung meningkat (suku bunga rata-rata SBI 1 bulan
16,5%). Meningkatnya suku bunga pada tahun 2001 berdampak pada peningkatan yang signifikan pada pendapatan
bunga dari portofolio obligasi rekapitalisasi pemerintah (kecuali obligasi suku bunga tetap) dan dari aktiva produktif
lainnya, serta peningkatan yang signifikan pula pada pos beban bunga (terutama deposito berbunga tidak tetap

dan surat hutang berbunga mengambang), pada tahun tersebut.

e) Rasio Beban terhadap Pendapatan
Rasio beban terhadap pendapatan pada tahun 2001 adalah 39,9%, dibandingkan 31,1% pada tahun 2000. Rasio
beban terhadap pendapatan dihitung dari jumlah beban umum dan administrasi dan beban gaji dan tunjangan
pegawai dibagi dengan jumlah pendapatan (beban) bunga bersih dan pendapatan operasional lainnya (termasuk
laba atau rugi selisih kurs). Walaupun terdapat peningkatan rasio ini pada tahun 2001 dibandingkan pada tahun
2000, rasio beban terhadap pendapatan masih berada di bawah 50,0%, yang dalam pandangan Bank merupakan
international best practices. Peningkatan tersebut diakibatkan oleh penurunan yang signifikan pada pendapatan
dari selisih kurs pada tahun 2001 dibandingkan pendapatan selisih kurs pada tahun 2000 akibat adanya beberapa
keuntungan besar yang terjadi hanya satu kali pada tahun 2000, serta akibat adanya peningkatan pada beban

umum dan administrasi untuk tahun 2001.

f) Rasio Kecukupan Modal (Bank saja)
Rasio kecukupan modal (CAR) pada tanggal 31 Desember 2001 adalah sebesar 26,4%, dibandingkan 31,3% pada
tahun sebelumnya. Menurunnya CAR disebabkan oleh penurunan pada portofolio obligasi rekapitalisasi pemerintah
dan peningkatan pada portofolio aktiva produktif lain seperti kredit yang diberikan yang memiliki bobot risiko
yang lebih tinggi.

Perhitungan CAR dilakukan menurut ketentuan Bank Indonesia, yang didasarkan pada kesepakatan Basel
Committee dari Bank of International Settlements tahun 1988. Rasio kecukupan modal dihitung dengan membagi
jumlah modal inti (Tier-I) dan modal pelengkap (Tier-1I) (sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia), terhadap
aktiva tertimbang menurut risiko. Aktiva tertimbang menurut risiko terdiri dari seluruh pos aktiva dalam neraca,
ditambah beberapa pos off-balance sheet, yang dihitung dengan persentase tertentu sesuai dengan bobot risikonya.
Portofolio obligasi rekapitalisasi pemerintah sangat mempengaruhi perhitungan CAR karena mempunyai bobot

risiko nihil.

g) Rasio Kredit Bermasalah (NPL)
Rasio NPL pada tahun 2001 adalah sebesar 9,8%, dibandingkan 19,8% pada tahun 2000. Rasio NPL adalah

perbandingan antara jumlah kredit bermasalah (sebelum penyisihan) terhadap total kredit (sebelum penyisihan).
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Rasio NPL per 31 Desember 1999 adalah 70,9% akibat krisis ekonomi Indonesia. Selama tahun 2000 dan
2001, kualitas portofolio kredit semakin membaik karena keberhasilan restrukturisasi kredit maupun
penambahan kredit baru. Sebagian dari kredit yang telah direstrukturisasi tersebut kemudian mengalami
kemunduran dan kembali masuk kategori kredit bermasalah, yang pada tanggal 31 Desember 2001 jumlahnya

mencapai 37,6% dari keseluruhan kredit bermasalah.

Setelah kredit bermasalah direstrukturisasi, statusnya akan dinaikkan ke kategori “lancar” atau “perhatian
khusus” setelah paling sedikit tiga bulan atau tiga kali pembayaran kembali tergantung mana yang lebih lama
sesuai dengan persyaratan kredit yang baru. Sekalipun demikian, Bank tidak mengklasifikasikan kredit tersebut
ke kategori “lancar” atau “perhatian khusus” jika masih terdapat pertimbangan mengenai kemampuan debitur
dalam memenuhi kewajiban pembayarannya. Kebijakan Bank adalah untuk menaikkan kredit yang telah
direstrukturisasi ke kategori “lancar” atau “perhatian khusus” hanya setelah adanya tiga kali pembayaran berturut-

turut, atau enam bulan setelah direstrukturisasi, tergantung mana yang lebih lama.

Kredit yang telah direstrukturisasi dinyatakan sebesar nilai nominalnya. Namun demikian, seringkali
restrukturisasi kredit mencakup perpanjangan jangka waktu kredit ataupun penurunan suku bunga di periode
awal pembayaran kredit. Hal tersebut mengakibatkan perhitungan present value dari kredit tersebut, termasuk
pendapatan bunga, berdasarkan metoda discounted cash flows, seringkali lebih rendah dari nilai nominal setelah
restrukturisasi. Dalam hal ini, Bank melakukan penyisihan sebesar perbedaan antara present value kredit tersebut
sebelum dan sesudah direstrukturisasi. Selain itu, Bank juga melakukan penyisihan sesuai kebijakan penyisihan
kerugian berdasarkan nilai nominalnya. Akibatnya, proporsi kredit yang direstrukturisasi terhadap total kredit

yang lebih tinggi mencerminkan beban penyisihan kerugian yang lebih tinggi.

II. LABA RUGI

Berikut ini adalah komponen-komponen utama pos laba rugi Bank :

Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember,

Keterangan 2001 2000 %
(Rp miliar) (Rp miliar) Perubahan

Pendapatan bunga bersih 7.109 6.404 11,0%
Pendapatan operasional lainnya 1.456 3.942 (63,1)%
Jumlah pendapatan operasional 8.565 10.346 (17,2)%
Penyisihan / (pemulihan) penghapusan

aktiva produktif dan komitmen dan kontinjensi 4.791 (4.815) 199,5%
Penyisihan / (pemulihan) penghapusan aktiva lainnya (2.343) 5.274 (144,4)%
Penyisihan / (pemulihan) bersih 2.448 459 433,3%
(Laba) / rugi penurunan nilai pasar dan penjualan

surat berharga dan obligasi pemerintah 312 3,589 (91,3)%
Beban umum dan administrasi 1.747 1.350 29,4%
Beban gaji dan tunjangan pegawai 1.670 1.863 (10,4)%
Beban overhead 3.417 3.213 6,3%
Beban lain-lain 743 1.401 (47,0)%
Jumlah beban operasional lainnya 4.472 8.203 (45,5)%
Pendapatan (beban) non-operasional - bersih 2,205 339 550,4%
Laba sebelum taksiran pajak penghasilan dan hak minoritas 3.850 2.023 90,3%
Taksiran pajak penghasilan 1.104 841 31,3%
Laba sebelum hak minoritas 2.746 1.182 132,3%
Hak minoritas atas laba bersih anak perusahaan yang dikonsolidasi - 1 (100,0)%
Laba bersih 2.746 1.181 132,5%
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a) Pendapatan Bunga Bersih
Pendapatan bunga bersih meningkat sebesar 11,0% dari Rp6.404 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp7.109
miliar pada tahun 2001. Peningkatan pendapatan bunga bersih terutama disebabkan oleh peningkatan
pendapatan bunga sebesar 16,9% dari Rp26.942 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp31.496 miliar pada tahun
2001, diimbangi peningkatan beban bunga sebesar 18,7% dari Rp20.538 miliar pada tahun 2000 menjadi
Rp24.387 miliar pada tahun 2001.

Peningkatan pendapatan bunga terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan bunga dari obligasi
rekapitalisasi pemerintah dan surat berharga lainnya, serta pendapatan bunga dari kredit yang diberikan dan

aktiva produktif lainnya.

Pendapatan bunga dari obligasi rekapitalisasi pemerintah meningkat sebesar 14,1% dari Rp20.286 miliar pada
tahun 2000 menjadi Rp23.137 miliar pada tahun 2001. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
peningkatan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang berdampak pada peningkatan suku bunga dari
portofolio obligasi rekapitalisasi pemerintah dengan suku bunga variabel. Namun demikian, peningkatan
pendapatan bunga ini tidak cukup untuk membiayai beban bunga secara keseluruhan, dan kontribusi pendapatan
bunga dari obligasi rekapitalisasi pemerintah terhadap total pendapatan bunga menurun dari 75.3% pada
tahun 2000 menjadi 73,5% pada tahun 2001.

Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan dan aktiva produktif lain (di luar obligasi rekapitalisasi pemerintah)
meningkat sebesar 25,4% dari Rp6.429 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp8.062 miliar pada tahun 2001.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pengembalian (yield) dari portofolio kredit yang
diberikan Bank, serta akibat adanya peningkatan jumlah kredit yang diberikan dan penempatan pada Bank

Indonesia.

Peningkatan beban bunga terutama disebabkan oleh peningkatan pada jumlah maupun tingkat suku bunga
dana pihak ketiga, terutama deposito berjangka, yang sebagian diimbangi oleh penurunan beban bunga pinjaman
yang diterima, surat berharga yang diterbitkan dan pinjaman subordinasi. Pada tahun 2001, beban bunga
pinjaman yang diterima menurun sebesar 28,7% terutama akibat berkurangnya jumlah pinjaman yang diterima
serta menurunnya suku bunga pinjaman yang diterima dalam mata uang asing. Penurunan jumlah pinjaman
yang diterima disebabkan oleh pelunasan pinjaman yang diterima, sejalan dengan peningkatan pada dana

pihak ketiga dan adanya penerimaan dari penjualan sebagian obligasi rekapitalisasi pemerintah.

Beban bunga dana pihak ketiga meningkat sebesar 28,6% dari Rp17.040 miliar pada tahun 2000 menjadi
Rp21.908 miliar pada tahun 2001, terutama disebabkan oleh peningkatan pada jumlah dana pihak ketiga dan
suku bunga yang dibayarkan. Total dana pihak ketiga (termasuk penempatan oleh bank lain) meningkat sebesar
19,1% dari Rp170.481 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp202.974 miliar pada 31 Desember 2001,
terutama akibat keberhasilan upaya promosi untuk menarik deposan baru serta suku bunga yang kompetitif
pada produk-produk dana pihak ketiga. Biaya rata-rata dana pihak ketiga meningkat dari 10,9% pada tahun
2000 menjadi 12,1% pada tahun 2001, terutama disebabkan oleh meningkatnya suku bunga pada deposito
berjangka, sejalan dengan peningkatan suku bunga rata-rata SBI 1 bulan dari 12,4% pada tahun 2000 menjadi
16,5% pada tahun 2001.

b) Pendapatan Operasional Lainnya
Pendapatan operasional lainnya, mencakup pendapatan transaksi valuta asing, pendapatan komisi dan provisi
selain kredit serta pendapatan lain-lain, adalah sebesar Rp1.456 miliar pada tahun 2001, dibandingkan Rp3.492
miliar pada tahun 2000. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan pada pendapatan transaksi

valuta asing, sebagian dikompensasi oleh peningkatan pendapatan provisi dan komisi selain kredit.
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Pendapatan transaksi valuta asing menurun sebesar 91,7% dari Rp3.118 miliar pada tahun 2000 menjadi
Rp260 miliar pada tahun 2001. Pada tahun 2001, pendapatan transaksi valuta asing terutama berasal dari
penjabaran posisi valuta asing akibat depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS. Pada tahun 2000,
pendapatan transaksi valuta asing terutama berasal dari pendapatan selisih kurs sebesar Rp1.454 miliar dari
penjabaran posisi devisa netto, pemulihan penyisihan kerugian selisih kurs sebesar Rp907 miliar (yang dibentuk
pada tahun 1999) dan pengakuan pendapatan sebesar Rp593 miliar atas penjabaran piutang dalam valuta
asing yang berkaitan dengan peningkatan nilai agunan serta penurunan pokok surat hutang Subordinated Undated
Floating Rate Notes (SUFRN) yang diterbitkan.

Pendapatan provisi dan komisi selain kredit meningkat sebesar 55,2% dari Rp306 miliar pada tahun 2000
menjadi Rp475 miliar pada tahun 2001, terutama disebabkan oleh peningkatan fee-based income dari jasa-jasa

dalam transaksi valuta asing.

Pendapatan operasional lain-lain meningkat sebesar 39,2% dari Rp518 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp721
miliar pada tahun 2001. Komponen terbesar pendapatan operasional lain-lain berasal dari peningkatan nilai
agunan dan penurunan pokok surat hutang SUFRN, sebesar Rp182 miliar pada tahun 2000 dan Rp327 miliar
pada tahun 2001.

c¢) Penyisihan/(Pemulihan) Penghapusan Aktiva Produktif dan Piutang Komitmen dan Kontinjensi
Pada tahun 2001, penyisihan penghapusan aktiva produktif dan komitmen dan kontinjensi adalah sebesar
Rp4.791 miliar, terutama akibat adanya penambahan penyisihan untuk kredit yang diberikan sebesar Rp6.042
miliar, dan dikompensasi sebagian oleh pemulihan penyisihan penghapusan komitmen dan kontinjensi sebesar

Rp1.913 miliar.

Tambahan penyisihan untuk kredit yang diberikan dibentuk untuk menutup penghapus-bukuan kredit sebesar
Rp8.994 miliar pada tahun 2001, yang sebagian dikompensasi oleh penagihan kredit yang telah dihapus-
bukukan sebesar Rp1.960 miliar. Kredit yang dihapus-bukukan sebesar Rp8.994 miliar tersebut tidak termasuk
kredit yang telah dialihkan ke BPPN sebagai bagian dari program rekapitalisasi Bank dan kemudian dibeli

kembali dengan pembayaran obligasi rekapitalisasi pemerintah sebesar Rp3.738 miliar.

Pada tahun 2000, Bank membukukan pemulihan penyisihan penghapusan aktiva produktif dan komitmen
dan kontinjensi sebesar Rp4.815 miliar, terutama akibat membaiknya kualitas portofolio kredit Bank setelah
restrukturisasi kredit bermasalah, sehingga terjadi kelebihan penyisihan di atas tingkat penyisihan penghapusan

yang dianggap memadai.

d) Penyisihan/(Pemulihan) Penghapusan Aktiva Lain-Lain
Pada tahun 2000, penyisihan penghapusan aktiva lain-lain adalah sebesar Rp5.274 miliar, terutama berkaitan
dengan pos terbuka antar cabang. Pada tahun 2001, Bank membukukan pemulihan penyisihan penghapusan

aktiva lain-lain sebesar Rp2.343 miliar, karena sebagian besar pos terbuka antar cabang telah diselesaikan.

e) Laba/(Rugi) dari Penurunan Nilai dan Penjualan Surat Berharga dan Obligasi Pemerintah
Rugi akibat penurunan nilai dan penjualan surat berharga dan obligasi pemerintah pada tahun 2001 adalah

sebesar Rp312 miliar, dibandingkan Rp3.589 miliar pada tahun 2000.

Rugi penurunan nilai surat berharga dan obligasi pemerintah menurun dari Rp3.351 miliar pada tahun 2000
menjadi Rp1.023 miliar pada tahun 2001. Rugi tersebut mencerminkan kewajiban menyajikan nilai pasar atas
obligasi pemerintah yang dipindahkan dari dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok diperdagangkan. Obligasi
rekapitalisasi pemerintah yang dipindahkan dari dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok diperdagangkan

34'LAPORAN TaHunNAN BANKMANDIRI 2001



sebesar Rp25,1 triliun di tahun 2000 dan Rp3,3 triliun di tahun 2001, sebagai bagian dari upaya untuk

memperbaiki komposisi aktiva produktif, serta untuk mendukung likuiditas Bank.

Pada tahun 2001, Bank membukukan laba dari penjualan surat berharga sebesar Rp711 miliar. Pada tahun
2000, Bank membukukan rugi dari penjualan surat berharga (terutama dari obligasi rekapitalisasi pemerintah)
sebesar Rp238 miliar, akibat penurunan harga pasar dari surat-surat berharga tersebut pada tahun 2000. Laba
penjualan surat berharga pada tahun 2001 terutama disebabkan oleh harga penjualan yang lebih tinggi dari

harga pasar dari surat-surat berharga tersebut.

f) Beban Overhead
Beban overhead, terdiri dari beban umum dan administrasi serta beban gaji dan tunjangan pegawai, meningkat
sebesar 6,3% dari Rp3.213 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp3.417 miliar pada tahun 2001.

Beban umum dan administrasi meningkat sebesar 29,4% dari Rp1.350 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp1.747
miliar pada tahun 2001, terutama disebabkan oleh peningkatan biaya komunikasi seperti biaya sewa jaringan
komunikasi, biaya profesional untuk jasa konsultan, dan biaya promosi untuk meningkatkan basis deposan
Bank, serta untuk meningkatkan citra produk (brand awareness) di kalangan pengguna jasa perbankan di

Indonesia.

Beban gaji dan tunjangan pegawai adalah sebesar Rp1.670 miliar pada tahun 2001, dibandingkan Rp1.863
miliar pada tahun 2000. Hal tersebut terutama disebabkan oleh pencadangan untuk tunjangan kompensasi
masa kerja sesuai dengan ketentuan Menteri Tenaga Kerja sebesar Rp554 miliar di tahun 2000 dan Rp240
miliar di tahun 2001. Apabila tidak memperhitungkan pencadangan tersebut, beban gaji dan tunjangan pegawai
meningkat sebesar 9,2% dari Rp1.309 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp1.430 miliar pada tahun 2001.

g) Beban Lain-Lain
Beban lain-lain menurun sebesar 47,0% dari Rp1.401 miliar pada tahun 2000 menjadi Rp743 miliar pada
tahun 2001, terutama akibat berkurangnya beban pencadangan untuk kasus hukum pada tahun 2001. Pada
tahun 2000, Bank membukukan pencadangan untuk kasus hukum sebesar Rp742 miliar, sementara pencadangan
pada tahun 2001 adalah sebesar Rp9 miliar, sejalan dengan perkiraan Bank bahwa jumlah pencadangan yang

ada telah memadai untuk menutup kemungkinan biaya-biaya kasus hukum sampai dengan 31 Desember 2001.

h) Pendapatan/(Beban) Bukan Operasional - Bersih
Pendapatan (beban) bukan operasional - bersih pada tahun 2001 adalah sebesar Rp2.205 miliar, dibandingkan
Rp339 miliar pada tahun 2000. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pemulihan kelebihan pencadangan
untuk biaya program pensiun dini karyawan serta biaya merger, sehubungan dengan berhasilnya upaya Bank
untuk merealisasikan biaya-biaya tersebut di bawah perkiraan awal, serta pemulihan kelebihan pencadangan

untuk saldo negatif ekuitas di anak perusahaan.

III. LIKUIDITAS
Sumber pendanaan bagi aktivitas usaha Bank pada tiga tahun terakhir ini terutama berasal dari penerimaan
pendapatan bunga, penjualan obligasi rekapitalisasi pemerintah serta peningkatan jumlah dana pihak ketiga.
Selain itu, Bank juga memanfatkan dana dari pasar uang antar-bank serta pinjaman dari pihak ketiga pada tahun
1999 dan 2000, serta melalui penerbitan surat hutang. Bank juga memiliki cadangan likuiditas yang umumnya
lebih besar dari yang diwajibkan oleh Bank Indonesia, dalam rangka mengelola penarikan dana dalam jumlah

signifikan oleh deposan.
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Pendanaan Bank terutama dipergunakan untuk meningkatkan portofolio pinjaman, pengembalian pinjaman

yang diterima, pembayaran beban bunga serta aktivitas perbankan lainnya.

Pengelolaan likuiditas dilakukan dengan berbagai cara. Bank mengupayakan likuiditas dengan menawarkan suku
bunga yang kompetitif atas produk dana pihak ketiga guna menghimpun dana dari deposan, melalui pasar uang
antar-bank ataupun pinjaman dari pihak ketiga, dengan menarik dana yang ditempatkan di bank-bank lain dan
di bank Indonesia, ataupun melalui penjualan surat-surat berharga seperti Sertifikat Bank Indonesia atau obligasi

rekapitalisasi pemerintah.

Portofolio obligasi rekapitalisasi pemerintah juga digunakan sebagai instrumen likuiditas dan memperbaiki
komposisi aktiva produktif melalui penempatan sebagai jaminan bagi pinjaman dari pihak ketiga, transaksi
penjualan dan pembelian kembali, serta dengan penjualan langsung. Bank beberapa kali melakukan pertukaran
obligasi rekapitalisasi pemerintah dengan BPPN untuk aktiva produktif yang memberikan pendapatan lebih
tinggi.

Meningkatnya jumlah dana pihak ketiga memberikan pengaruh pada likuiditas Bank pada tahun 2001, terutama
di triwulan terakhir tahun tersebut. Jumlah dana pihak ketiga meningkat sebesar Rp32,5 triliun, termasuk tambahan
penempatan oleh bank lain sebesar Rp5,4 triliun. Akibatnya, Bank mempunyai kelebihan likuiditas pada tanggal

31 Desember 2001, yang ditempatkan di pasar uang antar-bank serta penempatan pada Bank Indonesia.

Informasi posisi likuiditas Bank pada tanggal 31 Desember 2000 dan 2001 disajikan pada tabel berikut:

Keterangan 31 Desember,
2001 2000

Aktiva lancar Rp48.565 miliar Rp25.881 miliar
Obligasi rekapitalisasi pemerintah dalam portofolio

diperdagangkan dan tersedia untuk dijual Rp39.185 miliar Rp21.549 miliar
Rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (LDR) 25,3% 26,3%
Rasio aktiva lancar terhadap total aktiva 18,5% 10,2%
Rasio aktiva lancar terhadap total dana pihak ketiga 25,5% 15,8%
Catatan:

(1) Aktiva lancar terdiri atas kas, giro pada Bank Indonesia dan pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia dan pada bank serta institusi
keuangan lain, serta surat-surat berharga (tidak termasuk obligasi rekapitalisasi pemerintah) dalam portofolio diperdagangkan dan tersedia untuk dijual.
(2) Dana pihak ketiga tidak termasuk penempatan oleh bank lain.

a) Arus Kas dari Aktivitas Operasional
Aktivitas operasional memberikan pemasukan kas bersih sebesar masing-masing Rp6.303 miliar dan Rp29.279
miliar untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2000 dan 2001. Peningkatan arus kas masuk dari pendapatan
bunga pada tahun 2001 dibandingkan pada tahun 2000 mencerminkan peningkatan penerimaan kas berupa
bunga dari obligasi rekapitalisasi pemerintah dan bunga dari aktiva produktif, terutama dari kredit yang diberikan,
serta penerimaan pembayaran dari kredit bermasalah (termasuk pengembalian kredit yang telah dihapus-
bukukan). Pada periode yang sama, terdapat peningkatan arus kas keluar untuk pembayaran bunga sejalan
dengan peningkatan jumlah dana pihak ketiga dan tingkat suku bunga dana pihak ketiga, serta untuk

peningkatan portofolio kredit yang diberikan.

Arus kas masuk bersih dari aktivitas operasional pada tahun 2001 sebesar Rp29.279 miliar terutama berasal
dari arus kas masuk dari penerimaan pendapatan bunga sebesar Rp31.377 miliar dan peningkatan jumlah dana

pihak ketiga sebesar Rp32.881 miliar, dan dikompensasi sebagian oleh arus kas keluar untuk pembayaran
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beban bunga sebesar Rp24.633 miliar dan peningkatan kredit yang diberikan dan penempatan pada bank lain
masing-masing sebesar Rp14.352 miliar dan Rp9.224 miliar.

b) Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas keluar bersih untuk aktivitas investasi pada tahun 2001 adalah sebesar Rp17.633 miliar dibanding
arus kas keluar bersih untuk aktivitas investasi sebesar Rp14.073 miliar pada tahun 2000. Arus kas keluar
bersih dari aktivitas investasi pada tahun 2001 terutama berkaitan dengan pembelian surat-surat berharga

sebesar Rp15.541 miliar, terutama berupa Sertifikat Bank Indonesia dan penempatan pada Bank Indonesia.
c) Arus kas dari Aktivitas Pendanaan
Pada tahun 2001, arus kas keluar bersih untuk aktivitas pendanaan adalah sebesar Rp13.779 miliar. Pada

tahun 2000, aktivitas pendanaan memberikan arus kas masuk bersih sebesar Rp7.019 miliar.

Arus kas keluar bersih untuk aktivitas pendanaan pada tahun 2001 terutama digunakan untuk pembayaran
kembali pinjaman yang diterima sebesar Rp11.373 miliar dan pembelian kembali surat berharga yang diterbitkan
sebesar Rp1.304 miliar.

Informasi lebih rinci dapat dilihat pada Laporan Arus Kas pada Laporan Keuangan Konsolidasi Bank.

IV. KONDISI KEUANGAN

Desember 31,
Keterangan 2001 2000 %
(Rp miliar) (Rp miliar) Perubahan
Total Aktiva 262.291 253.355 3,5%
Total Kredit yang Diberikan (bruto) 48.186 43.023 12,0%
Total Dana Pihak Ketiga (" 190.446 163.375 16,6%
Total Kewajiban 251.511 239.089 5,2%
Total Kewajiban dan Ekuitas 10.777 14.262 (24,4)%

(1) Tidak termasuk penempatan dari bank lain

Total aktiva Bank meningkat sebesar 3,5% dari Rp253.355 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp262.291
miliar pada 31 Desember 2001, terutama disebabkan oleh peningkatan pada kredit yang diberikan - bersih, surat-
surat berharga dan penempatan pada bank lain, yang dikompensasi sebagian oleh penurunan pada portofolio

obligasi rekapitalisasi pemerintah.

a) Surat-surat Berharga
Portofolio surat-surat berharga, terdiri dari penempatan pada Bank Indonesia, Sertifikat Bank Indonesia, dan
surat berharga lainnya, meningkat dari Rp8.430 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp24.007 miliar pada
31 Desember 2001, terutama disebabkan oleh adanya kelebihan likuiditas akibat peningkatan jumlah dana

pihak ketiga dan penerimaan dari penjualan obligasi rekapitalisasi pemerintah.

b) Obligasi Pemerintah
Jumlah obligasi pemerintah menurun dari Rp176.895 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp153.493
miliar pada 31 Desember 2001. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penjualan obligasi rekapitalisasi
pemerintah senilai Rp15.787 miliar untuk meningkatkan likuiditas, serta penyesuaian harga pasar terhadap

obligasi rekapitalisasi pemerintah senilai Rp37.686 miliar yang direklasifikasikan ke portofolio tersedia untuk
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dijual. Pada tanggal 31 Desember 2001, rugi yang belum direalisasi atas penyesuaian harga pasar dari obligasi

rekapitalisasi pemerintah tersedia untuk dijual adalah sebesar Rp5.016 miliar.

Komposisi obligasi rekapitalisasi pemerintah pada tanggal 31 Desember 2001 dan 2000 disajikan pada tabel

berikut ini:

Desember 31,
Jenis Obligasi 2001 2000 %
(Rp miliar) (Rp miliar) Perubahan
Obligasi bunga mengambang 88.161 101.099 (12,8)%
Obligasi bunga tetap 42.337 51.277 (17,43)%
Obligasi lindung nilai 22.995 24.519 (6,2)%
Total Obligasi Pemerintah 153.493 176.895 (13,2)%

¢) Kredit yang Diberikan
Jumlah kredit yang diberikan (tidak termasuk anak perusahaan) pada tanggal 31 Desember 2001 mencapai
sebesar Rp47.200 miliar, meningkat 11,4% dari Rp42.388 miliar pada tanggal 31 Desember 2000. Pada tahun
2001, Bank melakukan pemberian kredit baru sebesar Rp12.882 miliar, mengambil-alih portofolio kredit dari
BPPN senilai Rp2.907 miliar serta penambahan akibat penjabaran kredit dalam valuta asing sebesar Rp1.741
miliar. Pada periode yang sama, Bank menerima pembayaran kembali kredit yang diberikan sebesar Rp3.724
miliar, menghapus-bukukan kredit sebesar Rp8.994 miliar serta mengalihkan kredit kepada BPPN sebesar
Rp3.738 miliar. Bank kemudian membeli kembali portofolio kredit tersebut dari BPPN melalui penukaran

dengan obligasi rekapitalisasi pemerintah.

d) Kewajiban
Jumlah kewajiban Bank meningkat sebesar 5,2% dari Rp239.089 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi
Rp251.511 miliar pada 31 Desember 2001, terutama disebabkan oleh peningkatan pada jumlah dana pihak
ketiga dan penempatan dari bank lain. Peningkatan ini sebagian dikompensasi oleh penurunan pada pinjaman
yang diterima, kewajiban lain-lain, surat berharga yang diterbitkan, serta estimasi kerugian atas komitmen

dan kontinjensi serta pinjaman subordinasi.

e) Dana Pihak Ketiga
Jumlah dana pihak ketiga meningkat dari Rp163.375 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp190.446
miliar pada 31 Desember 2001, sementara penempatan oleh bank lain meningkat dari Rp7.106 miliar menjadi
Rp12.528 miliar, pada periode yang sama. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh suku bunga produk
dana pihak ketiga yang kompetitif dan keberhasilan upaya pemasaran produk-produk tersebut. Peningkatan

jumlah dana pihak ketiga tersebut diperoleh dari nasabah korporasi, komersial maupun perorangan.

Komposisi dana pihak ketiga (selain dari penempatan oleh bank lain) pada 31 Desember 2001 dan 2000
disajikan pada tabel berikut ini:

Desember 31,
Jenis Dana Pihak Ketiga 2001 2000 %
(Rp miliar) (Rp miliar) Perubahan
Giro 37.557 35.751 5,1%
Tabungan 22.305 18.030 23,7%
Deposito berjangka 129.783 109.205 18,8%
Sertifikat deposito 801 389 105,9%
Total dana pihak ketiga 190.446 163.375 16,6%
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f) Pinjaman yang Diterima
Pinjaman yang diterima menurun dari Rp28.650 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp18.204 miliar
pada 31 Desember 2001, terutama disebabkan oleh pembayaran kembali pinjaman yang diterima dalam mata
uang rupiah sebesar Rp10.455 miliar dan dalam valuta asing sebesar Rp918 miliar, yang sebagian dikompensasi
oleh selisih kurs akibat penjabaran pinjaman dalam valuta asing sebesar Rp927 miliar. Pengembalian pinjaman
yang diterima tersebut dimungkinkan karena terdapat akibat perolehan pendanaan dari peningkatan dana

pihak ketiga nasabah.

g) Ekuitas
Ekuitas Bank menurun dari Rp14.262 miliar pada 31 Desember 2000 menjadi Rp10.777 miliar pada
31 Desember 2001, terutama disebabkan oleh pengakuan rugi yang belum direalisasi atas surat berharga yang
tersedia untuk dijual sebesar Rp5.047 miliar pada 31 Desember 2001, meningkat dari Rp22 miliar pada
31 Desember 2000. Peningkatan ini terutama berkaitan dengan reklasifikasi obligasi rekapitalisasi pemerintah
sebesar Rp37.686 miliar dari dimiliki hingga jatuh tempo menjadi tersedia untuk dijual, pada tanggal
30 September 2001. Peningkatan ini sebagian dikompensasi oleh penurunan saldo akumulasi rugi akibat laba
bersih tahun 2001. Penurunan jumlah ekuitas akibat rugi yang belum direalisasi atas obligasi rekapitalisasi

pemerintah yang tersedia untuk dijual tidak mempengaruhi perhitungan modal inti Bank.

Informasi lebih rinci dapat dilihat pada neraca pada Laporan Keuangan Konsolidasi Bank.

V. RASIO KECUKUPAN MODAL (BANK SAJA)
Rasio kecukupan modal (CAR) pada tanggal 31 Desember 2001 adalah 26,4%, dibandingkan 31,3% pada tanggal
31 Desember 2000. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah aktiva tertimbang menurut
risiko. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang baru pada tahun 2001, penyertaan saham (tidak termasuk
penyertaan yang timbul akibat konversi kredit yang diberikan) harus dikurangkan dalam perhitungan total modal,

sehingga memberikan kontribusi menurunnya CAR.

Tabel berikut ini menyajikan perhitungan rasio kecukupan modal (CAR) Bank sesuai dengan ketentuan Bank

Indonesia, berdasarkan angka Bank saja, pada tanggal 31 Desember 2001 dan 2000.

31 Desember,

Keterangan 2001 2000 %
(Rp miliar, kecuali persentase) Perubahan

Modal inti 8.850 7.122 24,3%
Modal pelengkap 7.257 6.210 16,9%

Penyertaan saham (753) - -

Total modal 15.354 13.332 15,2%
Total aktiva tertimbang menurut risiko 58.080 42.608 36,3%
Rasio Kecukupan Modal:

Rasio kecukupan modal inti 15,2% 16,7%

Rasio kecukupan modal @ 26,4% 31,3%
Minimum rasio kecukupan modal yang disyaratkan oleh

Bank Indonesia : 8,0% 4,0%

Catatan:

(1) Sesuai ketentuan Bank Indonesia pada tahun 2001, penyertaan saham (tidak termasuk penyertaan yang timbul akibat konversi kredit yang diberikan)
harus dikurangkan dalam perhitungan total modal. Ketentuan tersebut tidak terdapat pada tahun 2000.

(2) Bank Indonesia telah merubah ketentuan perhitungan rasio kecukupan modal. Perubahan terakhir dikeluarkan pada bulan Desember 2001 .
Apabila perhitungan rasio kecukupan modal pada tahun 2001 menggunakan metoda sesuai ketentuan sebelum Desember 2001, sebagaimana
digunakan dalam perhitungan rasio kecukupan modal pada tahun 2000, besarnya rasio kecukupan modal pada tahun 2001 adalah 27,4%.
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TANGGUNG JAWAB PELAPORAN KEUANGAN

Laporan Tahunan ini, berikut Laporan Keuangan serta informasi keuangan lain yang terkait merupakan

tanggung jawab Manajemen PT Bank Mandiri (Persero).
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BiNHADI
Komisaris Utama

I e e

SOEDARJONO MARKUS PARMADI SABANA KARTASASMITA
Komisaris Komisaris Komisaris
DIREKSI

E.C.W. NELOE

Direktur Utama
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I WayaN PuGec KGUS MARTOWARDOJO

Direktur Direktur

EVP COORDINATORS
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I WavaN AGuUs MERTAYASA . KeaT LEE
EVP Coordinator Corporate Secretary and Compliance EVP Coordinator Information & Financial
1. Suromo M. SHOLEH TASRIPAN OMAR S. ANWAR
EVP Coordinator Distribution Network EVP Coordinator Corporate & Government EVP Coordinator Retail Banking
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi (Lanjutan)

31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

50. BANK GARANSI YANG DITERIMA DAN YANG DITERBITKAN SERTA STANDBY LETTERS OF
CREDIT (Lanjutan)

Bank Garansi yang Diterbitkan (Lanjutan)

Bank garansi yang diterbitkan kepada PT Bank BNI (Persero) adalah sebagai fasilitas perjanjian
pembagian risiko untuk proyek PT Perusahaan Listrik Negara (PLN) (Persero) untuk pembangunan
gedung dan pelabuhan, industri kimia, dan lainnya. Bank garansi ini diberikan untuk periode 3 bulan
sampai dengan 3 tahun. Bank Mandiri tidak menerbitkan bank garansi kepada pihak terkait di tahun
2001 dan 2000. Bank garansi yang diterbitkan sejumlah Rp2.960 pada tanggal 31 Desember 2001
dijamin dengan saldo giro Bank Mandiri dengan jumlah yang sama (Catatan no.7).

Standby Letters of Credit (“SBLC’)

2001 2000

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 1.405.069 1.293.642
PT Garuda Indonesia 1.040.000 -
PT Perusahaan Gas Negara 706.351 429.665
PT Kaltim Methanol 166.296 23.988
PT Pelni 164.736 189.981
PT Bisma Narendra 37.234 44 167
PT Citra Jimbaran Indah Hotel 30.000 -
Lain-lain 14.180 180.813

3.563.866 2.162.256

Berdasarkan Perjanjian Pembagian Risiko No. 11 tanggal 16 Februari 1993 yang disahkan oleh
Soedarno S.H., notaris di Jakarta, Bank Mandiri, bersama-sama dengan PT Bank BNI (Persero) dan
PT Bank BRI (Persero), menyetujui untuk menerbitkan Standby Letters of Credit (SBLC) kepada PT
Perusahaan Listrik Negara (Persero) selama 20 (dua puluh) tahun, dimulai pada tanggal 1 April 1993
sampai tanggal 31 Maret 2013. Nilai maksimal fasilitas SBLC yang diterbitkan adalah sebesar
US$300.943.500 (nilai penuh), sebesar 60,476% merupakan porsi Bank Mandiri. Fasilitas yang
digunakan per tanggal 31 Desember 2001 dan 2000 berjumlah US$223.399.000 (nilai penuh) dan
US$222.939.120 (nilai penuh), porsi dari Bank Mandiri adalah masing-masing US$135.102.815 (nilai
penuh) dan US$134.824.662 (nilai penuh).

Berdasarkan perjanjian penerbitan standby letter of credit (SBLC) tertanggal 14 September 2001 yang
telah disahkan oleh Imas Fatimah, S.H., notaris di Jakarta, Bank Mandiri menyetujui untuk menerbitkan
SBLC sejumlah US$100.000.000 (nilai penuh) kepada PT Garuda Indonesia (Persero) selama 3 tahun
sejak 2 November 2001 sampai dengan tanggal 2 November 2004 (dengan perpanjangan tahunan).
Penerbitan atas SBLC tersebut terkait dengan skema restrukturisasi kredit yang disetujui antara Bank
Mandiri dan PT Garuda Indonesia (Persero) pada tanggal 14 September 2001. Perjanjian
restrukturisasi tersebut juga termasuk konversi kredit yang diberikan senilai US$103.000.000 (nilai
penuh) menjadi Obligasi Wajib Konversi atau Mandatatory Convertible Bond (MCB) selama 5 tahun
(lihat catatan 14.g). Penerbitan SBLC dan konversi kredit yang diberikan menjadi CMB tersebut telah
disetujui dan dijamin oleh Bagian Komite Kebijakan Sektor Keuangan (KKSK) melalui surat
keputusannya No. Kep. 02/K.KKSK/11/2000 tertanggal 3 November 2000 dan Menteri Keuangan
melalui Surat Keputusan No. SR-653/MK.05/2001 tanggal 20 Juli 2001.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi (Lanjutan)

31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

51. PELAPORAN JATUH TEMPO AKTIVA DAN KEWAJIBAN

31 Desember 2001

1bin-3 >3 blIn<6 >6 bin <12
Keterangan Jumlah <1 bulan bin bin bin >12 bin

Aktiva
Kas 1.735.258 1.735.258 - - - -
Giro pada Bank Indonesia 9.895.331 9.895.331 - - - -
Giro pada bank lain 265.423 265.423 - - - -
Penempatan pada bank

lain - bersih 13.180.172 12.987.773 163.372 29.027 -
Surat-surat berharga — bersih 24.007.282 22.906.552 66.860 114.190 129.828 789.852
Obligasi pemerintah 153.493.218 - 6.589.041 - 6.589.041 140.315.136
Dokumen perdagangan- bersih 1.413.995 1.058.331 234.643 121.021 - -
Tagihan atas surat-surat

berharga yang dibeli

dengan janji dijual

kembali - bersih 302.051 302.051 - - - -
Tagihan derivatif - bersih 6.534 4.760 1.774 - - -
Kredit yang diberikan - bersih 42.087.069 2.442.866 3.621.266 6.064.424 7.263.063 22.695.450
Tagihan akseptasi- bersih 1.582.979 218.057 774.951 588.583 1.388 -
Investasi pada saham- bersih 69.276 - - - - 69.276
Aktiva tetap - bersih 1.727.478 - - - - 1.727.478
Aktiva pajak tangguhan- bersih 4.817.617 - - - - 4.817.617
Pendapatan yang masih akan

diterima 3.124.040 3.124.040 - - - -
Piutang 3.010.086 - - - - 3.010.086
Uang muka pajak 366.614 - - - - 366.614
Biaya dibayar di muka 171.262 - - - - 171.262
Lain-lain - bersih 1.035.310 - - - - 1.035.310
Jumlah 262.290.995 54.940.442 11.451.907 6.917.245 13.983.320 174.998.081
Kewajiban
Kewajiban segera lainnya 62.065 62.065 - - - -
Giro 37.557.461 37.557.461 - - - -
Tabungan 22.304.803 22.304.803 - - - -
Deposito berjangka 129.782.634 80.304.150 30.616.596 3.977.062 2.407.296 12.477.530
Sertifikat deposito 800.840 391.540 260.075 60.475 87.600 1.150
Simpanan dari bank lain

- Giro 586.600 586.600 - - - -

- Interbank call money 335.001 335.001 - - - -

- Deposito berjangka 9.065.198 4.478.185 4.163.330 41.037 368.301 14.345

- Sertifikat deposito 2.541.043 252.243 961.800 515.000 812.000 -
Kewajiban derivatif 11.976 11.976
Kewajiban akseptasi 1.804.708 247.279 876.044 679.989 1.396 -
Surat-surat berharga yang

diterbitkan 3.276.695 - - 520.312 - 2.756.383
Pinjaman yang diterima 18.204.233 1.382.002 418.112 2.121.519 1.661.444 12.621.156
Estimasi kerugian komitmen

dan kontinjensi 5.284.345 - - - - 5.284.345
Beban yang masih harus

dibayar 1.405.006 1.405.006 - - - -
Hutang pajak 346.209 346.209 - - - -
Kewajiban lain-lain 8.593.324 - - - - 8.593.324
Pinjaman subordinasi 6.390.201 - 4.507 220.738 409.602 5.755.354
Modal pinjaman 3.159.000 - - - - 3.159.000
Jumlah 251.511.342 149.664.520 37.300.464 8.136.132 5.747.639 50.662.587
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi (Lanjutan)

31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

52. POSISI DEVISA NETO

Rasio Posisi Devisa Neto (PDN) adalah sebesar 19,38% pada tanggal 31 Desember 2001 dan 7,56%
pada 31 Desember 2000. Rasio dihitung sebesar angka absolut dari posisi terbuka mata uang asing
terhadap modal bank sesuai dengan petunjuk dari Bank Indonesia.

Posisi Devisa Neto menurut mata uang Bank Mandiri (Bank saja) per 31 Desember 2001 adalah
sebagai berikut:

Aktiva dan Kewajiban dan
Akun-akun Aktiva Akun-akun Kewajiban

Administratif Administratif Posisi Devisa Neto
Dolar Amerika Serikat 155.676.365%) 155.283.771 392.594
Dolar Singapura 2.355.156 1.565.079 790.077
Euro 1.603.465 1.608.002 (4.537)
Yen Jepang 1.044.413 1.679.675 (635.262)
Pound Sterling Inggris 408.008 312.932 95.076
Mark Jerman 386.222 601.562 (215.340)
Franc Perancis 113.265 89.768 23.497
Dolar Hong Kong - 560.539 (560.539)
Ringgit Malaysia - 190.447 (190.447)
Dolar Australia 99.287 106.666 (7.379)
Guilder Belanda 63.878 56.383 7.495
Franc Swiss 51.355 24.681 26.674
Lain-lain (dibawah Rp20.000) 71.041 44.211 26.830
Jumlah (251.261)
Total Posisi Devisa Mutlak 2.975.747
Total Modal (Catatan 53) 15.353.692
PDN 19,38%

*) Termasuk obligasi lindung nilai sejumlah Rp22.995.498.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi (Lanjutan)

31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

52. POSISI DEVISA NETO (Lanjutan)

Posisi Devisa Neto Bank Mandiri (Bank saja) menurut mata uang per tanggal 31 Desember 2000
adalah sebagai berikut:

Aktiva dan Kewajiban dan
Akun-akun Aktiva Akun-akun Kewajiban

Administratif Administratif Posisi Devisa Neto
Dolar Amerika Serikat 207.073.014 *) 206.886.588 186.426
Dolar Hong Kong 898.866 714.194 184.672
Franc Perancis 765.750 784.583 (18.833)
Yen Jepang 2.687.577 2.683.601 3.976
Guilder Belanda 894.909 880.843 14.066
Ringgit Malaysia 107.757 256.410 (148.653)
Euro 916.538 1.123.359 (206.821)
Dolar Singapura 924.167 858.922 65.245
Pound Sterling Inggris 776.002 738.464 37.538
Dolar Kanada 86.200 55.307 30.893
Mark Jerman 2.212.421 2.237.068 (24.647)
Franc Swiss 133.813 115.555 18.258
Lira Italia 23.705 25.711 (2.006)
Franc Belgia 32.284 27.320 4.964
Kroner Swedia 64.172 48.005 16.167
Kroner Denmark 43.652 34.968 8.684
Dolar Australia 317.970 295.285 22.685
Dolar Selandia Baru 30.570 32.875 (2.305)
Lain-lain 54.613 43.843 10.770
Jumlah 201.079
Total Posisi Devisa Mutlak 1.007.609
Total Modal (Catatan 53) 13.332.058
PDN 7,56%

*) Termasuk obligasi lindung nilai sejumlah Rp 24.518.840.

Perdagangan mata uang asing Bank diatur oleh kebijakan perdagangan internal dan peraturan Bank
Indonesia atas limit posisi devisa neto secara keseluruhan.

Agar dapat memudahkan manajemen risiko Bank atas transaksi mata uang asing, Bank telah
memusatkan pengelolaan operasional atas posisi devisanya dalam kelompok Treasury Management
untuk memenuhi peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Risk Capital Committe.

Pendapatan atas transaksi mata uang asing Bank pada umumnya berasal dari transaksi nasabah. Saat
ini, secara umum Bank tidak melakukan transaksi perdagangan, walaupun menurut kebijakan internal
Bank, transaksi perdagangan tersebut tidak dilarang, kecuali dirasakan perlu di masa yang akan
datang.

Kewajiban non Rupiah Bank terutama dalam Dolar Amerika Serikat dan terutama terdiri dari simpanan

dan pinjaman yang diterima. Untuk memenuhi peraturan posisi devisa neto, Bank memiliki aktiva dalam
Dolar Amerika Serikat terutama dari penempatan pada bank dan kredit yang diberikan.
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53.

RASIO KECUKUPAN MODAL (CAPITAL ADEQUACY RATIO)

Rasio Kecukupan Modal adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko (“RWA”).
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, total modal terdiri dari Modal Inti (“Tier I”) dan Modal
Pelengkap (“Tier II”). Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) Bank Mandiri (Bank saja) pada
tanggal 31 Desember 2001 dan 2000 adalah 26,44% dan 31,29%.

2001 2000

Modal:

Tier | (*) 8.849.942 7.122.266

Tier Il 7.256.965 6.209.802

Dikurangi: Penyertaan pada anak-anak perusahaan (**) (753.215) -
Total Modal 15.353.692 13.332.068
Aktiva tertimbang menurut risiko 58.079.575 42.608.079
CAR 26,44% 31,29%

(*)  Tidak termasuk pengaruh aktiva pajak tangguhan sebesar Rp4.817.617 dan rugi yang belum direalisasi atas surat berharga
dan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual sebesar Rp5.047.162 pada tanggal 31 Desember 2001.

(**) Berdasarkan peraturan Bank Indonesia no. 3/21PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001, Bank Indonesia merevisi perhitungan
rasio kecukupan modal, efektif sejak tanggal penerbitan peraturan untuk mengurangkan investasi pada anak-anak
perusahan dari modal bank.

Bank Indonesia mengharuskan bank-bank di Indonesia memiliki rasio kecukupan modal minimum 8%
pada tanggal 31 Desember 2001 dan 4% pada tanggal 31 Desember 2000.

54.

RASIO AKTIVA PRODUKTIF NON-PERFORMING TERHADAP JUMLAH AKTIVA PRODUKTIF

Rasio aktiva produktif non-performing terhadap jumlah aktiva produktif pada tanggal 31 Desember
2001 dan 2000 adalah sebesar 4,71% dan 5,63%.

55.

SEGMEN INFORMASI

Informasi yang berkaitan dengan segmen usaha Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan adalah
sebagai berikut:
Laba Bersih Operasional

2001 2000
Bank 1.687.877 1.715.682
Bank Syariah 14.054 (160)
Sekuritas (52) (1.140)
Asuransi 1.901 2.142
Lain-lain 3.155 1.528
Jumlah 1.706.935 1.718.052
Eliminasi (61.485) (33.888)
Konsolidasi 1.645.450 1.684.164
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55. SEGMEN INFORMASI (Lanjutan)

Keuntungan Bersih

2001 2000
Bank 2.771.230 1.191.292
Bank Syariah 16.744 10.633
Sekuritas 5.520 369
Asuransi 1.901 2.142
Lain-lain 11.663 7.359
Jumlah 2.807.058 1.211.795
Eliminasi (61.301) (30.355)
Konsolidasi 2.745.757 1.181.440

Jumlah Aktiva

2001 2000
Bank 262.553.991 253.573.910
Bank Syariah 951.629 625.705
Sekuritas 62.475 94.169
Asuransi 16.584 13.141
Lain-lain 369.239 350.473
Jumlah 263.953.918 254.657.398
Eliminasi (1.662.923) (1.302.693)
Konsolidasi 262.290.995 253.354.705

56.

KEGIATAN JASA KUSTODIAN DAN WALI AMANAT

Jasa Kustodian

Bank Mandiri telah memberikan jasa kustodian sejak tahun 1959 (bank-bank legacy: BDN, BEII,
BBD dan Bapindo). Sebagai hasil dari proses penggabungan usaha, surat ijin operasi untuk jasa
kustodian telah diperbaharui dan dikeluarkan kembali oleh BAPEPAM berdasarkan Surat Keputusan
No. KEP.01/PM/Kstd/1999 tertanggal 4 Oktober 1999. Departemen Jasa Kustodian (“Kustodian”)
yang merupakan bagian dari Departemen Jasa Surat Berharga Bank Mandiri menyediakan jasa-jasa
sebagai berikut:

a. Penyelesaian dan pengelolaan jasa transaksi jual-beli dengan dan tanpa warkat;

b. Pendaftaran surat-surat berharga ke Biro Administrasi Efek, pemecahan dan penggabungan
surat-surat berharga;

c. Penyimpanan surat-surat berharga dan aktiva berharga lainnya;

d. Jasa kepada perusahaan berkaitan dengan hak-hak yang melekat pada surat-surat berharga
(corporate action);

e. Jasa perwakilan (proxy) pada rapat umum pemegang saham dan rapat pemegang obligasi;

f. Jasa internasional seperti American Depository Receipt (ADR) dan Global Depository Receipts
(GDR) yang dibutuhkan oleh satuan usaha yang terdaftar di bursa lokal dan luar negeri (dual
listing);

g. Jasa sub-registry untuk penyelesaian kegiatan obligasi rekapitalisasi Indonesia (Obligasi

Pemerintah); dan
Jasa escrow.
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56. KEGIATAN JASA KUSTODIAN DAN WALI AMANAT (Lanjutan)
Jasa Kustodi (Lanjutan)

Bank Mandiri memiliki 144 dan 123 nasabah kustodian pada tahun 2001 dan 2000, yang dibagi
menjadi empat kategori sebagai berikut: dana pensiun, perusahaan asuransi, bank, perusahaan
sekuritas dan perusahaan lain.

Pada tanggal 31 Desember 2001 dan 2000, Departemen Jasa Kustodian memperkerjakan masing-
masing sebanyak 24 dan 27 orang pegawai tetap.

Jumlah uang jasa dan komisi kustodian yang diperoleh pada tahun 2001 dan 2000 masing-masing
sebesar Rp6.791 dan Rp6.604.

Bank Mandiri mengasuransikan jasa kustodian terhadap kemungkinan kerugian yang timbul dari
penyimpanan dan pemindahan surat-surat berharga dengan polis asuransi sebesar US$25.000.000
(nilai penuh). Manajemen berkeyakinan bahwa perlindungan asuransi tersebut sudah memadai
untuk menutupi kemungkinan kerugian dari penyimpanan dan pemindahan surat-surat berharga.

Kegiatan Wali Amanat

Bank Mandiri telah memberikan jasa wali amanat sejak tahun 1983 (bank-bank legacy: Bank Exim,
BDN, BBD dan Bapindo). ljin operasi untuk kegiatan wali amanat telah diperbaharui dan
didaftarkan kembali ke Bapepam berdasarkan Surat Keputusan No. 17/STTD-WA/PM/1999
tertanggal 27 Oktober 1999. Kegiatan wali amanat yang merupakan bagian dari Departemen Jasa
Surat Berharga Bank Mandiri menyediakan jasa-jasa sebagai berikut:

a. Penyediaan sarana pendukung dokumentasi bagi penerbit obligasi untuk memenubhi
persyaratan dokumentasi bagi penerbitan obligasi.

b. Pengawasan kinerja penerbit obligasi dan ketaatan atas dokumentasi yang diperlukan

berdasarkan perjanjian wali amanat atas nama pemegang obligasi.

Menfasilitasi rapat pemegang obligasi.

Menindak lanjuti hasil rapat pemegang obligasi seperti yang diwajibkan dan dipersyaratkan.

Melaksanakan hasil dari rapat pemegang obligasi seperti yang diwajibkan dan dipersyaratkan.

Menyediakan informasi kinerja penerbit obligasi seperti yang dipersyaratkan oleh Bapepam dan

pemegang obligasi.

Mengelola dana pengembalian obligasi (sinking fund) dan jaminan lainnya seperti yang

dipersyaratkan dalam penerbitan obligasi.

h. Bertindak sebagai agen pembayaran yang mendukung penerbitan obligasi, saham, MTN dan
lainnya.

~0 a0

@

Nasabah Wali Amanat Bank Mandiri berjumlah 21 dan 22 nasabah selama tahun 2001 dan 2000.
Pada tanggal 31 Desember 2001 dan 2000 total nilai obligasi yang diterbitkan masing-masing
berjumlah Rp5.140.350 dan Rp5.759.242, sedangkan dana pengembalian obligasi yang dikelola
atas nama pemegang obligasi berjumlah Rp39.780 dan Rp 71.300.

Pendapatan dari kegiatan wali amanat untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2001 dan 2000 masing-masing berjumlah Rp5.925 dan Rp7.968.
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57. KREDIT PENERUSAN

Kredit penerusan berdasarkan sumber dana dan sektor ekonomi adalah sebagai berikut:

2001 2000
Pemerintah:
Listrik, gas dan air 10.810.036 13.456.892
Transportasi dan komunikasi 8.034.952 8.302.595
Industri 633.735 768.006
Pertanian 285.209 283.728
Pertambangan 190.506 207.672
Konstruksi 22.265 27.404
Lain-lain 124.996 157.713

20.101.699 23.204.010

Bank Mandiri telah ditunjuk untuk mengelola kredit penerusan yang diterima oleh Pemerintah
Indonesia dalam berbagai mata uang dari beberapa lembaga keuangan bilateral dan multilateral
untuk membiayai proyek-proyek di Indonesia, antara lain the Export Import Bank of Japan, ASEAN
Japan Development Fund, Overseas Economic Cooperation Fund, International Bank for
Reconstruction and Development, Nordiska Investeringbanken, Kreditanstalt Fur Wiederaufbau,
Sumitomo, US AID, Barclays Bank, Bank of China, CN Lyonnais, Unibank, Bank of Austria, Ryobhin
Hong Kong, Export Finance and Insurance Cooperation — Australia, Mitsubishi Corporation,
Chartered West LB, Banque Indosuez, Hitachi Zosen, NEC Corporation, Banque Francais du Comm,
US Exim Bank, dan Banque Paribas.

Kredit penerusan tidak disajikan dalam neraca konsolidasi karena Bank dan anak-anak perusahaan
tidak menanggung risiko atas kredit tersebut. Berdasarkan perjanjian tersebut diatas Bank Mandiri
bertugas melakukan penagihan kepada debitur dan menyetorkan kembali kepada Pemerintah atas
pembayaran pokok pinjaman, termasuk bunga dan beban-beban lainnya serta pengelolaan
dokumentasi kredit. Sebagai gantinya, Bank Mandiri akan menerima pendapatan administrasi yang
berkisar antara 0,15% - 0,4% dari saldo kredit yang ditentukan.

58. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA
a. Kegiatan Perbankan sehari-hari

Dalam kegiatan usahanya sehari-hari, Bank Mandiri melakukan transaksi dengan pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa sebagai berikut:

2001 2000
Obligasi Pemerintah (Catatan 10) 153.493.218 176.895.296
Kredit yang diberikan (Catatan 14) 926.833 792.904
Tagihan bunga dari Pemerintah (Catatan 18) 24.702 105.447
Surat-surat berharga (Catatan 9) - 6.524

154.444.753 177.800.171

Jumlah aktiva dari pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa 262.290.995 253.354.705

Persentase jumlah aktiva pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa
dengan jumlah aktiva 58,88% 70,18%
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58. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA (Lanjutan)

a.

Kegiatan Perbankan sehari-hari (Lanjutan)

Giro (Catatan 19)

Tabungan (Catatan 20)

Deposito berjangka (Catatan 21)

Kewajiban ke Pemerintah yang timbul akibat pengembalian
atas tambahan modal disetor (Catatan 31)

Kewaijiban lain-lain - kewajiban sewa guna usaha (Catatan 31)

Jumlah kewajiban kepada pihak-pihak
yang mempunyai hubungan istimewa

Persentase kewajiban kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa terhadap
total kewajiban

Uang jasa untuk Direksi, Dewan Komisaris

dan Manajemen Eksekutif (Catatan 43)

Transaksi dengan Pemerintah Republik Indonesia

2001 2000
23.805 47.133
38.172 105.689

1.753.118 340.373
129.655 -

- 9.749

1.944.780 502.944
251.511.342 239.088.971
0,77% 0,21%
39.727 26.425

e Pada bulan Mei 1999, Pemerintah melakukan program rekapitalisasi Bank Mandiri dengan

menerbitkan obligasi pemerintah (Catatan 3 dan 10).

e Lebih lanjut dalam kaitannya dengan program rekapitalisasi, Bank Mandiri membuat
perjanjian kontrak manajemen dengan pemerintah pada bulan April 2000 (Catatan 59a).

e Komite Kebijakan Sektor Keuangan (KKSK) dan Menteri Keuangan menyetujui dan
menjamin penerbitan standby letter of credit dan konversi kredit PT Garuda Indonesia

menjadi Mandatory Convertibe Bonds (Catatan 50).

Pengalihan beberapa penyertaan saham dan aktiva tetap yang tidak digunakan

Pada tahun 1999, Bank Mandiri telah mengalihkan beberapa penyertaan saham tertentu serta
aktiva tetap yang tidak digunakan masing-masing kepada PT PIM dan PT HTM, pihak-pihak yang
memiliki hubungan istimewa dengan Bank Mandiri (Catatan 16 dan 17).
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59. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PENTING

a.

Kontrak Manajemen

Pada tanggal 8 April 2000, Pemerintah dan Bank Mandiri telah menandatangani Kontrak
Manajemen sehubungan dengan rekapitalisasi Bank Mandiri seperti yang dijelaskan pada Catatan
3. Kontrak Manajemen menetapkan, antara lain persyaratan dan tolok ukur yang harus dipenuhi
oleh Bank Mandiri sesuai dengan rencana kerja (Business Plan), yang termasuk di bawah ini:

1. Kewajiban yang harus dipenuhi oleh Bank Mandiri, antara lain:

Obligasi Pemerintah hanya dapat digunakan oleh Bank Mandiri untuk menyelesaikan
kewajiban dan tidak dapat digunakan untuk meningkatkan aktiva, kecuali untuk Obligasi
Pemerintah yang berdasarkan ketentuan yang berlaku telah diklasifikasikan sebagai
portofolio perdagangan.

Memperketat biaya overhead.

Menyelesaikan pos-pos yang belum terselesaikan/pos-pos terbuka (unreconciled/open
items) dan rekonsiliasi atas transaksi-transaksi antar cabang yang berasal dari bank
peserta penggabungan.

Audit khusus atas pos-pos terbuka/belum terselesaikan yang berisiko tinggi dan jumlahnya
material.

Menerapkan suatu sistem pengawasan atas penggunaan dana dan likuiditas Bank Mandiri
secara otomatis.

Menerapkan kebijakan pelaporan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia.

Mengambil tindakan yang diperlukan agar portofolio kredit mematuhi ketentuan Bank
Indonesia, khususnya mengenai Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

Menyetujui untuk mensindikasikan pinjaman korporasi yang masih lancar tetapi melebihi
Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dan berpartisipasi dalam kegiatan sindikasi
untuk mendukung bank lainnya dalam mengatasi masalah Batas Maksimum Pemberian
Kredit (BMPK).

Bank Mandiri setuju untuk memperbaiki Posisi Devisa Neto berdasarkan ketentuan yang
berlaku dan menyiapkan suatu rencana untuk memperoleh aktiva dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat.

Bank Mandiri dan Menteri Keuangan Republik Indonesia setuju mengambil tindakan yang
diperlukan untuk mempercepat proses privatisasi Bank Mandiri melalui penjualan saham
kepada masyarakat umum dan direncanakan selambat-lambatnya triwulan kedua 2002.

Jika Bank Mandiri gagal memenuhi komitmennya seperti yang dinyatakan dalam kontrak
manajemen, konsekuensinya adalah:

Penggantian Direksi dan Dewan Komisaris
Menyesuaikan tolok ukur jika alasan yang timbul diluar kendali Bank Mandiri
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59. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PENTING (Lanjutan)

a.

Kontrak Manajemen (Lanjutan)
2. Manajemen dan Kinerja Bank Mandiri, antara lain:

* Direksi dan Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-
sungguh untuk memastikan pelaksanaan tindakan sebagaimana ditetapkan dalam
Rencana Kerja (Business Plan), Rencana Kinerja (Performance Plan) dan Tolok Ukur
Kinerja (Performance Milestone).

o Direktur Kepatuhan (Compliance Director) wajib mengambil langkah-langkah yang
diperlukan guna memastikan kepatuhan Bank Mandiri terhadap peraturan Bank
Indonesia, peraturan perundang-undangan lain yang berlaku, perjanjian dan komitmen
dengan Bank Indonesia serta menjaga keberhasilan pelaksanaan program rekapitalisasi
Bank sesuai dengan Rencana Kerja (Business Plan) yang telah disetujui, tanpa
mengurangi tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri. Hasil
pelaksanaan tugas tersebut disampaikan setiap triwulan takwim kepada Menteri
Keuangan selambat-lambatnya 2 (dua) minggu setelah berakhirnya setiap triwulan takwim
tersebut.

3. Corporate Governance untuk Bank Mandiri antara lain:

e  Kepengurusan Bank Mandiri dilaksanakan oleh Direksi dan Dewan Komisaris sesuai
dengan Anggaran Dasar Bank Mandiri dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e Para anggota Direksi dan Dewan Komisaris Bank Mandiri dilarang mempunyai benturan
kepentingan dalam proses pengambilan keputusan pengelolaan Bank Mandiri.

Perjanjian Pembelian Obligasi Pemerintah

Pada bulan Desember 1999, Bank Mandiri mengadakan perjanjian dengan Bank Indonesia,
dimana Bank Mandiri diwajibkan membeli Obligasi Pemerintah senilai Rp14.000.000 pada tanggal
28 Juni 2000, yang terdiri dari obligasi suku bunga tetap sebesar Rp7.000.000 dan obligasi suku
bunga mengambang (variabel) sebesar Rp7.000.000. Pada tanggal 28 Juni 2000, Bank Mandiri
telah membeli kembali Obligasi Pemerintah sebesar Rp7.000.000 dan memperoleh persetujuan
perpanjangan dari Bank Indonesia untuk membeli kembali sisa Obligasi Pemerintah sebesar
Rp7.000.000 dalam waktu tiga bulan. Pada tanggal 26 September 2000, Bank Mandiri telah
membeli kembali sisa Obligasi Pemerintah sebesar Rp7.000.000 serta melunasi hutang
bunganya.

Perjanjian Pengalihan Aktiva Produktif

Pada tahun 1999, Bank Mandiri mengadakan Perjanjian Pengalihan Aktiva Produktif dengan
BPPN. Berdasarkan perjanjian tersebut, Bank Mandiri menyetujui untuk mengalihkan aktiva
produktif yang digolongkan macet kepada BPPN dengan nilai RpNihil.

Pada tahun 2000, Bank Mandiri telah mengalihkan aktiva produktif yang digolongkan macet

kepada BPPN sebanyak 2 (dua) kali pada tanggal 3 April 2000 dan tanggal 21 Desember 2000
sebagai berikut:
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59. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PENTING (Lanjutan)

C.

Perjanjian Pengalihan Aktiva Produktif (Lanjutan)

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. S-25/MK.01/2000 tanggal 1 Februari 2000 dan
Gubernur Bank Indonesia No. 2/7/KEP.GBI/2000 tanggal 31 Maret 2000 berkaitan dengan
pengalihan aktiva bermasalah kepada BPPN pada tanggal 3 April 2000, Bank Mandiri telah
memasuki tahap kedua (tahap 2) atas Perjanjian Pengalihan Aktiva Produktif dengan BPPN
sebesar Rp21.867.184. Berdasarkan perjanjian ini, Bank Mandiri harus mengalihkan seluruh
aktiva bermasalah kepada BPPN (aktiva dikategorikan sebagai kategori macet berdasarkan
kriteria Bank Indonesia dan/atau dengan penyisihan lebih dari 50%) bersama dengan bunga,
denda dan tagihan terkait yang kemungkinan akan diterima oleh Bank Mandiri di masa datang
dengan nilai RpNihil. Sesuai dengan perjanjian, Bank Mandiri berkewajiban menanggung biaya
atas kewajiban yang mungkin timbul di masa datang, berkaitan dengan aktiva yang dialihkan.

Rincian aktiva yang dialihkan kepada BPPN pada tanggal 3 April 2000 adalah sebagai berikut:

Kredit yang diberikan Rp14.169.892
Surat berharga 629.441
Rekening administratif 1.5655.687
Bunga dan denda 5.112.164
Penyertaan 400.000

Rp21.867.184

Untuk mengelola administrasi aktiva yang dialihkan, Bank Mandiri telah ditunjuk oleh BPPN
sebagai Pengelola Aktiva Sementara selama periode 3 bulan (dan diperpanjang secara
otomatis selama 3 bulan berikutnya, kecuali diinformasikan oleh BPPN secara tertulis).
Berdasarkan Perjanjian Pengelolaan Aktiva Sementara, Bank Peserta Penggabungan harus
melaksanakan kegiatan-kegiatan adminsitrasi sebagai berikut:

a. Aktivitas penagihan normal seperti mengirim tagihan dan menerima pembayaran.

b. Pemantauan dan pengawasan seperti korespondensi dengan nasabah, mencatat dan
memperbaharui informasi kredit (pokok, bunga dan denda).

c. Merekomendasikan strategi penyelesaian kredit yang harus disetujui oleh BPPN.

d. Memperoleh informasi kredit untuk menentukan strategi penyelamatan kredit seperti
restrukturisasi, penyelesaian dengan cara pemberian diskonto dan litigasi.

e. Mengelola akun untuk mempertahankan dan meningkatkan nilai aktiva, seperti
kelengkapan dan pengamanan dokumentasi kredit dan jaminannya.

f.  Kegiatan administrasi lainnya seperti membayar pajak, asuransi atau tagihan berkaitan
dengan pengelolaan akun.

Bank Peserta Penggabungan tidak diijinkan untuk melakukan restrukturisasi kredit seperti
memberikan diskonto untuk penyelesaian atas jumlah (bunga, denda dan/atau pokok) yang
harus dibayar oleh peminjam, mengubah periode kredit dan memulai litigasi sebelum Bank
Peserta Penggabungan melakukan analisa kredit-kredit tersebut dan menyiapkan rekomendasi
rencana kerja kredit kepada BPPN secara tertulis.

Perjanjian Pengelolaan Aktiva Sementara telah dihentikan pada tanggal 25 Juli 2000.
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59. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PENTING (Lanjutan)

C.

Perjanjian Pengalihan Aktiva Produktif (Lanjutan)

Berdasarkan Akta Notaris No. 102 tanggal 21 Desember 2000 dari Teddy Anwar, S.H., SpN.
dan Keputusan Menteri Keuangan No. S-25/MK.01/2000 tanggal 1 Februari 2000, serta
Peraturan Bank Indonesia No. 2/11/PBI/2000 tanggal 31 Maret 2000 berkaitan dengan
pengalihan aktiva bermasalah kepada BPPN, Bank Mandiri telah mengalihkan aktiva
bermasalahnya sebesar Rp6.944.516 kepada BPPN (aktiva dikategorikan sebagai macet
berdasarkan kriteria Bank Indonesia dan/atau dengan penyisihan lebih dari 50%) bersama
dengan bunga, denda dan tagihan terkait yang kemungkinan akan diterima oleh Bank Mandiri di
masa yang akan datang dengan nilai RpNihil. Sesuai dengan perjanjian, Bank Mandiri
berkewajiban menanggung biaya atas kewajiban yang mungkin timbul di masa mendatang,
berkaitan dengan kredit yang dialihkan.

Rincian aktiva yang dialihkan ke BPPN per tanggal 21 Desember 2000 adalah sebagai berikut:

Kredit yang diberikan 4.475.887
Surat berharga 130.616
Rekening administratif 447.678
Bunga dan denda 1.890.335

6.944.516

Tidak ada Perjanjian Pengelolaan Aktiva Sementara yang ditandatangani atas pengalihan
aktiva tersebut di atas.

Menindak lanjuti pertemuan antara Bank Mandiri dan BPPN mengenai transfer dan pembelian
kembali kredit bermasalah pada tanggal 26 Januari 2001, berdasarkan Akte Notaris No. 6
tanggal 4 September 2001 dibuat oleh Teddy Anwar, S.H., SpN dan sesuai dengan surat
Menteri Keuangan No. S-25/MK.01/2000 tanggal 1 Februari 2000 dan Surat Keputusan
Bersama Komite Kebijakan dan Sektor Keuangan (KKSK) No. Kep.02/K.KKSK/02/2001 tanggal
15 Februari 2001 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. SR-110/MK.06/2001 tanggal 4
Mei 2001, sehubungan dengan transfer aktiva bermasalah ke BPPN, Bank Mandiri telah
mengalihkan aktiva bermasalah sejumlah Rp4.587.313 ke BPPN dengan nilai RpNihil (aktiva
yang digolongkan sebagai aktiva macet sesuai dengan kriteria Bank Indonesia) bersamaan
dengan tingkat bunga, denda dan klaim-klaim yang mungkin akan diterima Bank dimasa yang
akan datang. Sesuai perjanjian, Bank Mandiri berkewajiban menanggung biaya atas kewajiban
yang mungkin timbul di masa mendatang, berkaitan dengan aktiva yang dialihkan.

Rincian aktiva yang dialihkan ke BPPN pada tanggal 4 September 2001 adalah sebagai berikut:

Kredit yang diberikan 3.737.546
Surat berharga 15.625
Rekening administratif 262.747
Penyertaan 20.357
Bunga dan denda 551.038

4.587.313

Tidak ada Perjanjian Pengelolaan Aktiva Sementara yang ditandatangani atas pengalihan
aktiva tersebut di atas.

-118 -



PT BANK MANDIRI (PERSERO) DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi (Lanjutan)

31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

59. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PENTING (Lanjutan)

d.

Perjanjian SWAP untuk pengalihan aktiva produktif dan obligasi pemerintah tanggal 4 September
2001 dengan BPPN.

Berdasarkan Akte Notaris Teddy Anwar, S.H., SpN. No. 7 dan 8 tanggal 4 September 2001 dan
surat Bank Mandiri untuk BPPN No. Dir.CRU/044/11/2001 tanggal 28 Februari 2001, Surat
Keputusan Bersama Komite Kebijakan dan Sektor Keuangan (KKSK) No.
Kep.02/K.KKSK/02/2001 tanggal 15 Februari 2001, dan Surat Keputusan Menteri Keuangan
No. SR-110/MK.06/2001 tanggal 4 Mei 2001, Bank Mandiri telah membeli kembali (swap)
semua aktiva yang telah dialihkan (termasuk denda dan bunga) pada tanggal 4 September
2001 dari BPPN dengan obligasi pemerintah senilai Rp4.036.275 (seri FROOO07 senilai
Rp2.458.417 dan seri FRO009 senilai Rp1.577.858).

Perjanjian SWAP Hutang Domba Mas Group dan Obligasi Pemerintah dengan BPPN

Berdasarkan Akte Notaris Teddy Anwar, S.H., Sp.N. No. 17 dan 18 tertanggal 6 September 2001,
Bank Mandiri telah membeli (swap) hutang Domba Mas Group (PT Dutamulti Intioptic Pratama
dan PT Domas Intiglass Perdana) senilai Rp2.129.391 (termasuk denda dan bunga sebesar
Rp951.021) dengan obligasi pemerintah senilai Rp1.178.370 (seri FR0007).

Kewajiban Kontinjensi

Dalam transaksi bisnis biasa, Bank adalah tergugat dari berbagai masalah litigasi dan tuntutan
terhadap berbagai masalah, seperti: kepatuhan, perjanjian, peraturan pemerintah dan perpajakan.
Walaupun tidak ada kepastian yang jelas, Bank Mandiri percaya bahwa berdasarkan informasi
akurat yang tersedia, pemecahan terakhir terhadap masalah hukum yang telah dilakukan tidak
akan membawa efek merugikan material yang berakibat baik pada operasional bank, posisi
keuangan atau likuiditas pada kejadian apapun. Pada tanggal 31 Desember 2001 dan 2000, Bank
Mandiri telah membentuk penyisihan (disajikan dalam akun “Kewajiban Lain-Lain”) untuk
beberapa tuntutan hukum tertunda kepada Bank Mandiri masing-masing sebesar Rp1.628.610
dan Rp1.524.908 (Catatan 31). Jumlah kerugian Bank Mandiri yang mungkin timbul dari tuntutan
hukum per tanggal 31 Desember 2001 dan 2000 adalah sebesar Rp4.105.485 dan Rp4.139.029.
Manajemen berpendapat bahwa jumlah penyisihan yang dibentuk atas kemungkinan timbulnya
kerugian akibat tuntutan hukum tersebut sudah memadai.

Kantor Cabang Bapindo di Hong Kong (sekarang Bank Mandiri cabang Hong Kong) mengalami
kerugian menurut pajak sekitar US$27.000.000 (nilai penuh) per tanggal 31 Desember 1999.
Bank Mandiri Cabang Hongkong telah mengajukan permohonan persetujuan kepada Inland
Revenue Department (“IRD”) Hong Kong atas penggunaan kerugian pajak terhadap keuntungan
menurut pajak Bank Mandiri cabang Hong Kong. Akan tetapi, tidak ada persetujuan final yang
diperoleh dari IRD sampai dengan tanggal laporan ini. Bank Mandiri Kantor Pusat telah
mencadangkan sebesar US$2.700.000 (nilai penuh) apabila permohonan tersebut di atas tidak
disetujui untuk digunakan oleh Bank Mandiri Cabang Hong Kong.
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60. KONDISI EKONOMI YANG MEMBURUK

Dampak memburuknya kondisi ekonomi Indonesia yang telah dimulai sejak semester ke dua tahun
1997, terutama disebabkan oleh ketidakpastian nilai tukar mata uang asing, tingginya tingkat suku
bunga, likuiditas yang ketat dan hilangnya kepercayaan masyarakat atas sistem perbankan nasional.
Kondisi tersebut di atas ditambah dengan politik Indonesia yang tidak stabil telah berdampak secara
signifikan terhadap sektor jasa perbankan, termasuk operasi Bank Mandiri dan Anak-anak
Perusahaan. Kondisi ekonomi yang memburuk ini juga meliputi penurunan harga saham di bursa
efek Indonesia, ketatnya penyediaan kredit dan menurunnya kegiatan ekonomi. Selain itu, dengan
dilikuidasi dan dibekukannya operasi beberapa bank lokal di Indonesia telah menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan, sehingga menimbulkan tekanan pada
likuiditas dan kelangsungan hidup sektor jasa perbankan.

Untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat pada sektor perbankan, Pemerintah menjamin
kewajiban pembayaran bank umum domestik seperti dijelaskan pada Catatan 61 atas laporan
keuangan konsolidasi. Selanjutnya pada tanggal 31 Desember 1998, Pemerintah mengeluarkan
Peraturan No. 84 tahun 1998 mengenai Program Rekapitalisasi Bank Umum. Berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia (SKB Menkeu dan GBI) No.
53/KMK.017/1999 dan No.31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 mengenai penerapan program
rekapitalisasi bank umum dan surat keputusan Steering Committee untuk Program Rekapitalisasi Bank
Umum tanggal 12 Maret 1999, Bank Mandiri diikutsertakan dalam program rekapitalisasi. Disamping
itu, pelaksanaan program rekapitalisasi bank merupakan salah satu komitmen Pemerintah Republik
Indonesia sebagaimana tercantum dalam Letter of Intent (Lol) Pemerintah Republik Indonesia dengan
International Monetary Fund (IMF).

Tidak ada jaminan apakah Pemerintah Indonesia akan melanjutkan reformasi perbankan ini atau
apakah kebijakan-kebijakannya akan dimodifikasi, dibatalkan, dicabut, atau diperbaiki. Kebijakan dan
rencana pemerintah tersebut tidak dapat dipastikan.

Kondisi ekonomi yang memburuk juga menyebabkan ketidakpastian kemampuan para nasabah
Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan untuk dapat memenuhi kewajibannya pada saat jatuh
tempo, akibatnya dapat menyebabkan meningkatnya risiko kredit dalam portofolio pinjaman.
Disamping itu, kondisi ekonomi yang memburuk juga berpengaruh pada beban bunga Bank Mandiri
dan Anak-anak Perusahaan. Walaupun kondisi ekonomi telah menunjukkan tanda-tanda yang
membaik sejak pertengahan tahun 1999 seperti penurunan tingkat suku bunga dan rendahnya
tingkat inflasi, tetapi masih terdapat ketidakpastian kondisi ekonomi di masa yang akan datang.
Ketidakpastian tersebut dapat mempengaruhi operasi di masa depan, pemulihan aktiva Bank
Mandiri dan Anak-anak Perusahaan, serta kemampuan Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan
untuk menyelesaikan kewajibannya pada saat jatuh tempo.

Untuk mengantisipasi kondisi ekonomi tersebut di atas, Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan
telah menerapkan atau merencanakan untuk menerapkan kegiatan-kegiatan dibawah ini:

e Seperti yang telah diungkapkan dalam Catatan 3 atas laporan keuangan konsolidasi,
Pemerintah Republik Indonesia telah menerbitkan Obligasi Pemerintah sejumlah Rp178.000.000
di tahun 1999 untuk meningkatkan investasi pemerintah atas modal saham Bank Mandiri.
Setelah rekapitalisasi, Bank Mandiri mampu memenuhi Rasio Kecukupan Modal yang
disyaratkan oleh Bank Indonesia dan memiliki posisi ekuitas yang positif pada tanggal 31
Desember 2001 dan 31 Desember 2000. Pada tanggal 7 Juli 2000, Bank Mandiri telah
mengembalikan Rp2.657.000 atas kelebihan jumlah rekapitalisasi kepada Pemerintah dalam
bentuk Obligasi Pemerintah.

e Seperti yang telah diungkapkan dalam Catatan 59 atas laporan keuangan konsolidasi, pada
tahun 2001 dan 2000 Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan mengalihkan aktiva produktif
yang telah diklasikasikan macet kepada BPPN berdasarkan Perjanjian Pengalihan Aktiva
Produktif. Aktiva produktif tersebut telah dihapusbukukan sebelum dialihkan ke BPPN.
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60. KONDISI EKONOMI YANG MEMBURUK (Lanjutan)

Sehubungan dengan proses rekapitalisasi, Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan telah
menyiapkan rencana usaha yang secara berkala ditelaah dan dinilai oleh Manajemen. Saat ini,
Bank Mandiri berencana untuk memfokuskan usahanya terutama dalam memperbaiki struktur
pendanaan dan product mix dari aktivitas pendanaan ritel, usaha yang berorientasi ekspor dan
usaha yang berbasis sumber daya alam, memperbaiki komposisi pinjaman antara korporasi
dengan usaha kecil dan menengah, serta meningkatkan pendapatan dari jasa trade finance,
cash management dan investment banking. Selama tahun 2001 dan 2000 Bank Mandiri telah
dan senantiasa menerapkan dan meneruskan rencana kerja yang meliputi:

a. Melakukan restrukturisasi kredit yang bermasalah untuk nasabah-nasabah yang masih
memiliki prospek usaha dan mengalihkan kredit berkategori macet yang tidak memiliki
prospek kepada BPPN.

b. Penyelesaian kredit yang diberikan kepada pihak terkait yang melewati Batas Maksimum
Pemberian Kredit.

c. Mengelola Posisi Devisa Neto (PDN) untuk memenuhi peraturan batasan PDN.

Mengatasi risiko likuiditas dengan memperpanjang pinjaman luar negeri, meningkatkan
sumber pendanaan ritel dan meningkatkan pelayanan terhadap nasabah-nasabah utama
Bank Mandiri dengan menawarkan tingkat suku bunga dan pelayanan yang kompetitif.

e. Meningkatkan efisiensi dengan cara:
(i) Merasionalisasi jumlah pegawai.
ii Mengoptimalkan jaringan kantor dan pengembangan kredit ritel.
iii) Menata ulang operasional cabang.
) Mengoptimalkan pemakaian aktiva tetap yang ada.
v)  Mengendalikan biaya overhead melalui peningkatan mekanisme pengawasan.
vi)  Merancang struktur organisasi yang efektif.

f.  Meningkatkan kualitas pelayanan dan produk untuk memenuhi kebutuhan nasabah

g. Mengalihkan pengelolaan Anak-anak Perusahaan yang tidak prospektif kepada PT
Pengelola Investama Mandiri, pihak yang mempunyai hubungan istimewa, untuk dijual dan
merestrukturisasi Anak-anak Perusahaan yang memiliki prospek.

Aktiva-aktiva Bank terpusat pada beberapa sektor, industri, bisnis tertentu, dan dalam
pemerintahan. Apabila terdapat beberapa aktiva yang bermasalah dalam jumlah yang besar atau
terdapat dampak kesulitan keuangan pada sektor, industri, dan bisnis atau pemerintahan tersebut
di atas, maka dapat berdampak buruk pada kualitas total portofolio aktiva dan kondisi keuangan
serta hasil operasional Bank.

Obligasi Pemerintah per 31 Desember 2001 dan 2000 merupakan komponen terbesar dari total
aktiva dan penerimaan bunga Obligasi Pemerintah merupakan komponen terbesar dari
pendapatan tahun berjalan, sehingga penundaan dan kegagalan pembayaran bunga atau pokok
Obligasi Pemerintah pada saat jatuh tempo akan berdampak buruk pada kondisi keuangan dan
seluruh hasil operasional Bank.

e Seperti yang diungkapkan dalam Catatan 3 atas laporan keuangan konsolidasi, Bank
Mandiri telah menandatangani Kontrak Manajemen dengan Pemerintah Republik Indonesia
pada tanggal 8 April 2000. Kontrak Manajemen menyebutkan, antara lain, segala
persyaratan dan tolok ukur yang harus dipenuhi oleh Bank Mandiri sesuai dengan Rencana
Kerja dan rekapitalisasi Pemerintah Republik Indonesia.

. Bank Mandiri telah merencanakan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana sebelum
triwulan kedua tahun 2002, hasil dari Penawaran Umum Perdana tersebut akan digunakan
untuk memperkuat struktur permodalan, meningkatkan likuiditas dan mengembangkan
usaha.
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60. KONDISI EKONOMI YANG MEMBURUK (Lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasi telah mencakup dampak memburuknya kondisi ekonomi sepanjang
hal tersebut dapat ditentukan dan diperkirakan besarnya. Pemulihan perekonomian ke kondisi yang
sehat dan stabil sangat tergantung pada kebijakan fiskal dan moneter yang terus menerus
diupayakan oleh Pemerintah Republik Indonesia untuk mencapai pemulihan ekonomi, suatu
tindakan yang berada diluar kendali Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan. Oleh karena itu
tidaklah mungkin untuk menentukan dampak masa depan kondisi ekonomi terhadap likuiditas dan
pendapatan Bank Mandiri dan Anak-anak Perusahaan dan realisasi dari aktiva, termasuk pengaruh
dari nasabah, kreditur, pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Pengaruh
dari ketidakpastian yang ada pada aktiva dan kewajiban yang dilaporkan dalam neraca pada saat ini
tidak dapat diperkirakan jumlahnya. Pengaruh tersebut akan dilaporkan dalam laporan keuangan
konsolidasi pada saat diketahui dan dapat diperkirakan jumlahnya.

61.

JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP KEWAJIBAN PEMBAYARAN BANK UMUM

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 26/KMK.017/1998 tanggal 28
Januari 1998, yang diperbaharui dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 179/KMK.017/2000
tanggal 26 Mei 2000, pemerintah menjamin beberapa kewajiban bank umum meliputi giro, tabungan,
deposito berjangka dan deposito harian, obligasi, surat berharga, pinjaman antar bank, pinjaman yang
diterima, transaksi swapl/lindung nilai/berjangka, transaksi derivatif dan kewajiban kontinjen lainnya
seperti bank garansi, standby letter of credit dan kewajiban lainnya, tidak termasuk pinjaman
subordinasi dan kewajiban kepada direktur, dewan komisaris dan pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa.

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Direksi Bank Indonesia dan Ketua BPPN No.
32/46/KEP/DIR dan No. 181/BPPN/0599 tanggal 14 Mei 1999, jangka waktu jaminan tersebut telah
diperpanjang dengan sendirinya, kecuali BPPN dalam waktu sekurang-kurangnya enam bulan sebelum
berakhirnya jangka waktu tersebut menerbitkan pemberitahuan bahwa BPPN tidak bermaksud untuk
memperpanjang jangka waktu jaminan tersebut. Pada tahun 2001, Surat Keputusan Bersama Direksi
Bank Indonesia dan Ketua BPPN dibatalkan oleh Peraturan Bank Indonesia No. 3/7/PBI/2001 dan
Keputusan Ketua BPPN No. 1035/BPPN/0401.

Pada tahun 2001, Ketua BPPN mengeluarkan Surat Keputusan No. SK-1036/BPPN/0401 yang

mengatur petunjuk pelaksanaan khusus mengenai jaminan pemerintah terhadap kewajiban
pembayaran bank umum.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) - PERUSAHAAN INDUK
Neraca

31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

AKTIVA
Kas
Giro pada Bank Indonesia

Giro pada Bank Lain - setelah dikurangi penyisihan penghapusan
sebesar Rp2.461 dan Rp10.286 per 31 Desember 2001 dan 2000

Penempatan pada Bank Lain - setelah dikurangi penyisihan
penghapusan sebesar Rp134.462 dan Rp80.597 per
31 Desember 2001 dan 2000

Surat-surat Berharga - setelah dikurangi bunga yang belum diamortisasi,
rugi yang belum direalisasi akibat penentuan nilai wajar, penyisihan
penurunan nilai surat berharga dan penyisihan penghapusan sebesar
Rp1.144.469 dan Rp938.448 per 31 Desember 2001 dan 2000

Obligasi Pemerintah

Dokumen Perdagangan dan Fasilitas Lainnya - setelah dikurangi
penyisihan penghapusan sebesar Rp2.514.545 dan
Rp1.798.125 per 31 Desember 2001 dan 2000

Tagihan atas Surat-surat Berharga yang Dibeli dengan Janiji Dijual
Kembali - setelah dikurangi penyisihan penghapusan sebesar
Rp3.051 per 31 Desember 2001

Tagihan Derivatif - setelah dikurangi penyisihan penghapusan
sebesar Rp48 per 31 Desember 2001

Kredit yang Diberikan
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak-pihak lain

Dikurangi: Penyisihan Penghapusan
Bersih

Tagihan Akseptasi - setelah dikurangi penyisihan penghapusan
sebesar Rp215.406 dan Rp8.383 per 31 Desember 2001
dan 2000

Penyertaan Saham - setelah dikurangi penyisihan penghapusan
sebesar Rp26.377 dan Rp363.093 per 31 Desember 2001
dan 2000

Aktiva Tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan
amortisasi sebesar Rp1.086.515 dan Rp1.330.865 per
31 Desember 2001 dan 2000

Aktiva Pajak Tangguhan - bersih

Aktiva Lain-lain
Pendapatan yang masih akan diterima
Piutang
Uang muka pajak
Biaya dibayar di muka
Lain-lain - bersih

Jumlah Aktiva Lain-lain
JUMLAH AKTIVA

LAMPIRAN 1

2001 2000

Disajikan Kembali

1.711.812 2.042.339
9.871.164 10.929.297
246.043 1.018.484
13.295.081 4.018.000
23.576.532 7.933.392
153.493.218 176.895.296
1.413.996 1.082.951
302.051 -
4.760 -
926.833 792.904
46.272.682 41.594.711
47.199.515 42387615
(6.034.650) (12.446.264)
41.164.865 29.941.351
1.581.217 829.904
841.059 752.664
1.617.731 1.016.110
4.781.863 5.886.339
3.113.413 3.302.708
3.010.086 2.461.935
363.516 363.471
158.592 455.507
753.871 3.613.977
7.399.478 10.197.598
261.300.870 252.543.725
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban
Kewajiban Segera Lainnya
Simpanan
Giro
Tabungan
Deposito berjangka
Sertifikat deposito - setelah dikurangi bunga yang belum
diamortisasi sebesar Rp30.894 dan Rp1.912
per 31 Desember 2001 dan 2000

Jumlah Simpanan

Simpanan dari Bank Lain
Giro
Interbank call money
Deposito berjangka
Sertifikat deposito - setelah dikurangi bunga yang belum
diamortisasi sebesar Rp172.557 per 31 Desember 2001
Jumlah Simpanan dari Bank Lain

Hutang atas Surat-surat Berharga yang Dijual dengan
Janji Dibeli Kembali

Kewajiban Derivatif

Kewajiban Akseptasi

Surat Berharga yang Diterbitkan - setelah dikurangi diskonto
yang belum diamortisasi sebesar Rp3.345 dan Rp6.753 per
31 Desember 2001 dan 2000

Pinjaman yang Diterima

Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontinjensi

Bunga yang Masih Harus Dibayar

Hutang Pajak

Kewajiban Lain-lain

Pinjaman Subordinasi

Modal Pinjaman

Jumlah Kewajiban

Ekuitas

Modal Saham - nilai nominal Rp1.000.000 (nilai penuh) per saham
modal dasar - 16.000.000 saham; modal ditempatkan dan
disetor penuh - 4.251.000 saham

Tambahan Modal Disetor

Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan dalam Mata
Uang Asing

Rugi yang Belum Direalisasi atas Surat Berharga dan Obligasi
Pemerintah yang Tersedia untuk Dijual

Selisih Nilai karena Transaksi antara Entitas Sepengendali

Saldo Rugi

Jumlah Ekuitas
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

LAMPIRAN 1

2001 2000

Disajikan Kembali

25.488 171.062
37.401.359 35.719.833
22.118.081 17.958.338

129.508.207 108.944.457
800.840 388.899
189.828.487 163.011.527
586.600 548.089
335.001 723.046
9.063.998 5.834.512
2.541.043 -
12.526.642 7.105.647
- 1.012.056
10.837 -
1.802.946 838.287
3.318.295 4.945.435
18.249.580 28.678.525
5.284.345 7.010.346
1.394.684 1.915.689
342.296 331.432
8.362.404 14.097.627
6.450.351 6.320.191
3.159.000 3.050.325
250.755.355 238.488.149
4.251.000 4.251.000
174.962.319 175.092.004
(8.052) 70.659
(5.047.162) (22.040)
(129.685) (129.685)

(163.482.905) (165.206.362)
10.545515 14.055.576

261.300.870 252.543.725




PT BANK MANDIRI (PERSERO) - PERUSAHAAN INDUK

Laporan Laba Rugi

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2001 dan 2000
(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

LAMPIRAN 2

2001 2000
Disajikan Kembali

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga 30.974.190 26.593.520

Provisi dan komisi atas kredit yang diberikan 269.032 208.878
Jumlah Pendapatan Bunga 31.243.222 26.802.398
Beban Bunga

Beban bunga (24.205.737) (20.479.090)

Beban pendanaan lainnya (81.944) (14.110)
Jumlah Beban Bunga (24.287.681) (20.493.200)
Pendapatan Bunga - Bersih 6.955.541 6.309.198
Pendapatan Operasional Lainnya

Laba selisih kurs - bersih 258.558 3.118.727

Provisi dan komisi lainnya 470.624 304.724

Lain-lain 696.544 478.125
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 1.425.726 3.901.576
(Penyisihan)/Pemulihan Penyisihan Penghapusan atas Aktiva

Produktif (6.702.736) 2.820.111
Pemulihan Penyisihan Penghapusan atas Komitmen dan

Kontinjensi 1.913.412 1.995.808
Pemulihan/(Penyisihan) Penghapusan atas Aktiva Lain-lain 2.342.721 (5.274.382)
Jumlah penyisihan penghapusan - bersih (2.446.603) (458.463)
Biaya Operasional Lainnya

Biaya umum dan administrasi (1.672.355) (1.283.361)

Biaya gaji dan tunjangan (1.594.802) (1.807.453)

Kerugian atas penurunan nilai surat-surat berharga dan

Obligasi Pemerintah (1.022.862) (3.351.397)
Keuntungan/(kerugian) dari penjualan surat-surat berharga
dan Obligasi Pemerintah 710.724 (237.990)

Lain-lain - bersih (693.012) (1.370.600)
Jumlah Biaya Operasional Lainnya (4.272.307) (8.050.801)
LABA OPERASIONAL 1.662.357 1.701.510
PENGHASILAN/BEBAN BUKAN OPERASIONAL - BERSIH 2.187.875 316.644
LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN

DAN HAK MINORITAS 3.850.232 2.018.154
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN

Pajak Penghasilan Tahun Berjalan - -

Beban Pajak Tangguhan (1.104.475) (836.714)
LABA BERSIH 2.745.757 1.181.440




PT BANK MANDIRI (PERSERO) - PERUSAHAAN INDUK

Laporan Perubahan Ekuitas

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2001 dan 2000
(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Saldo per 1 Januari 2000 4.251.000
Penyesuaian atas saldo awal -

Reklasifikasi agio saham ke kewajiban lain-lain -

Saldo per 1 Januari 2000, disajikan kembali 4.251.000
Rugi yang belum direalisasi atas surat berharga yang tersedia untuk dijual -

Tambahan selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam mata
uang asing untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2000 -

Pengembalian Obligasi Pemerintah ke Pemerintah pada tanggal
7 Juli 2000 -

Laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000,
disajikan kembali -

Saldo per 31 Desember 2000, disajikan kembali 4.251.000

Rugi yang belum direalisasi atas surat-surat berharga dan Obligasi
Pemerintah yang tersedia untuk dijual -

Tambahan selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam mata
uang asing untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2001 -

Usulan pengembalian tambahan modal disetor yang berkaitan dengan
pengalihan aktiva kepada PT Pengelola Harta Tetap Mandiri -

Laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 -
Dividen -

Alokasi dana untuk Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) -

LAMPIRAN 3
Modal Tambahan Agio Saham Selisih Kurs karena Rugi yang Belum Selisih Nilai karena Saldo Rugi Jumlah
Ditempatkan dan Modal Disetor Penjabaran Laporan Direalisasi atas Surat Transaksi antara Ekuitas
Disetor Penuh Keuangan dalam Mata  Berharga dan Obligasi Entitas Sepengendali
Uang Asing Pemerintah yang
Tersedia untuk Dijual
177.749.004 814 15.587 - (129.685) (173.150.891) 8.735.829
- - - - - 6.763.089 6.763.089
- (814) - - - - (814)
177.749.004 - 15.587 - (129.685) (166.387.802) 15.498.104
- - - (22.040) - - (22.040)
- - 55.072 - - - 55.072
(2.657.000) - - - - - (2.657.000)
- - - - - 1.181.440 1.181.440
175.092.004 - 70.659 (22.040) (129.685) (165.206.362) 14.055.576
- - - (5.025.122) - - (5.025.122)
- - (78.711) - - - (78.711)
(129.685) - - - - - (129.685)
- - - - - 2.745.757 2.745.757
- - - - - (1.011.219) (1.011.219)
- - - - - (11.081) (11.081)
174.962.319 - (8.052) (5.047.162) (129.685) (163.482.905) 10.545.515

Saldo per 31 Desember 2001 4.251.000




PT BANK MANDIRI (PERSERO) - PERUSAHAAN INDUK
Laporan Arus Kas

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL
Penerimaan pendapatan bunga
Penerimaan pendapatan komisi dan provisi
Pembayaran beban bunga

Pembayaran beban pendanaan lainnya
Rugi selisih kurs - bersih

Pendapatan operasional lainnya

Biaya operasional lainnya

Biaya gaji dan tunjangan

Biaya umum dan administrasi

Penghasilan bukan operasional - lainnya

Pendapatan/(beban) operasional sebelum perubahan aktivitas operasional

(Kenaikan)/penurunan atas aktiva operasional:
Penempatan pada bank lain
Surat-surat berharga - untuk diperdagangkan
Penjualan Obligasi Pemerintah
Tagihan akseptasi
Dokumen perdagangan dan fasilitas lainnya
Kredit yang diberikan
Penerimaan atas aktiva produktif yang telah dihapusbukukan
Aktiva lain-lain

Kenaikan/(penurunan) atas kewajiban operasional:
Giro
Tabungan
Deposito berjangka
Sertifikat deposito
Interbank call money
Kewajiban segera lainnya
Hutang pajak
Kewajiban lain-lain
Estimasi kerugian atas komitmen dan kontinjensi
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam

mata uang asing

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Kenaikan surat-surat berharga - investasi

Pengembalian Obligasi Pemerintah

Penebusan Obligasi Pemerintah yang jatuh tempo
Penggantian Obligasi Pemerintah yang jatuh tempo
(Penurunan)/kenaikan penyertaan saham

Surat-surat berharga yang dibeli dengan janiji dijual kembali
Surat-surat berharga yang dijual dengan janiji dibeli kembali
Pembelian aktiva tetap

Penerimaan dari penjualan aktiva tetap

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi

LAMPIRAN 4
2001 2000
Disajikan Kembali
31.163.485 25.693.756
739.656 208.878
(24.726.743) (20.698.263)
(81.943) (14.110)
(653.420) (4.171.292)
696.544 549.042
3.547.968 (1.373.456)
(1.594.802) (1.807.453)
(1.420.855) (746.469)
2.083.276 401.563
9.753.166 (1.957.804)
(9.343.919) (1.418.784)
(92.734) 1.367.039
14.200.453 3.755.416
(14.544) -
(654.367) (614.490)
(14.010.718) (6.088.902)
2.279.047 910.406
4.951.544 (910.302)
1.720.037 16.418.239
4.159.743 3.678.739
23.793.236 (893.240)
2.952.984 (176.320)
(388.045) (5.736.304)
(145.574) (4.505.446)
10.864 (2.849.580)
(5.875.985) 546.422
(3.639.413) 4.345.182
(78.711) 55.072
29.577.064 5.925.343
(15.962.743) (2.784.052)
- 2.657.000
13.100.468 10.866.844
(13.100.468) (10.866.844)
(60.651) 206.598
(305.102) -
(1.012.056) (14.000.000)
(748.523) (178.536)
- 31.917

(18.089.075)

(14.067.073)




PT BANK MANDIRI (PERSERO) - PERUSAHAAN INDUK

Laporan Arus Kas (Lanjutan)

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

(Penurunan)/kenaikan atas surat-surat berharga diterbitkan

(Penurunan)/kenaikan atas pinjaman yang diterima

Kenaikan atas pinjaman subordinasi

Penerimaan dari hutang atas surat-surat berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali

Pembayaran dividen

Penurunan atas tambahan modal disetor

Kas bersih yang (digunakan untuk)/diperoleh dari
aktivitas pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

Kas dan setara kas pada akhir tahun terdiri dari:
Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain

Jumlah kas dan setara kas

Aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas:
Rugi yang belum direalisasi atas surat-surat berharga dan
Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual
Penukaran Obligasi Pemerintah dengan kredit yang diberikan BPPN
Usulan pengembalian tambahan modal disetor

LAMPIRAN 4
2001 2000

Disajikan Kembali

(1.293.930) 2.167.421
(11.355.875) 4.995.664
4.109 1.391.510

- 1.500.000
(1.011.219) -
- (2.657.000)
(13.656.915) 7.397.595
(2.168.926) (744.135)
14.000.406 14.744.541
11.831.480 14.000.406
1.711.812 2.042.339
9.871.164 10.929.297
248.504 1.028.770
11.831.480 14.000.406
5.028.308 22.040
5.214.645 -

(129.685)



PT BANK MANDIRI (PERSERO) - PERUSAHAAN INDUK
Komitmen dan Kontinjensi

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2001 dan 2000

(Jumlah dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

KOMITMEN

Tagihan Komitmen:
Fasilitas pinjaman yang diterima dan belum digunakan
Pembelian tunai (spot) mata uang asing yang belum diselesaikan
Pembelian berjangka mata uang asing
Swap pertukaran mata uang asing
Tagihan komitmen yang timbul dari transaksi usance letter of

credit paid at sight (“UPAS”)

Lain-lain

Jumlah Tagihan Komitmen

Kewajiban Komitmen
Fasilitas kredit yang diberikan yang belum digunakan
Letters of credit yang tidak dapat dibatalkan yang masih berjalan
Penjualan tunai (spot) mata uang asing yang belum diselesaikan
Penjualan berjangka mata uang asing
Swap pertukaran mata uang asing
Kewaijiban komitmen yang timbul dari transaksi UPAS
Lain-lain

Jumlah Kewajiban Komitmen

Kewajiban Komitmen - Bersih

KONTINJENSI

Tagihan Kontinjensi:

Bank garansi yang diterima dari bank lain
Pendapatan bunga dalam penyelesaian
Lain-lain

Jumlah Tagihan Kontinjensi

Kewajiban Kontinjensi
Garansi yang diberikan dalam bentuk:
Bank garansi
Standby letters of credit
Lain-lain
Penjualan opsi atas mata uang asing
Lain-lain

Jumlah Kewajiban Kontinjensi
Kewaijiban Kontinjensi - Bersih

KOMITMEN DAN KONTINJENSI - BERSIH

LAMPIRAN 5

2001 2000

Disajikan kembali

2 289.018

296.971 250.531

- 511.860

- 232.225
1.513.162 -
46.152 44.566
1.856.287 1.328.200
6.560.343 8.066.016
5.801.520 5.798.855
608.711 447.318

- 458.153

- 180.277
2.723.719 -
94.954 3.185
15.789.247 14.953.804
(13.932.960)  (13.625.604)
1.262.660 1.687.405
3.647.261 7.035.444
153.090 19.142
5.063.011 8.741.991
4.399.263 4.419.559
3.563.866 2.162.256
- 18.140

186.867 -
8.149.996 6.599.955
(3.086.985) 2.142.036

(17.019.945)

(11.483.568)




